
 

 
 

PENGARUH ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL DAN 
ANGGARAN PENDAPATAN TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PADA PT. PELINDO TERMINAL 
PETIKEMAS NEW MAKASSAR 

KECAMATAN TALLO 
 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

NURUL MUMTAZAH SIMPAJO 

NIM: 105731101721 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  

MAKASSAR 

2025



 

ii 
 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

 

JUDUL PENELITIAN : 

 

PENGARUH ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL DAN 
ANGGARAN PENDAPATAN TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PADA PT. PELINDO TERMINAL 
PETIKEMAS NEW MAKASSAR 

KECAMATAN TALLO 
 

 

SKRIPSI 

 

Disusun dan Diajukan Oleh: 

  

 

NURUL MUMTAZAH SIMPAJO 

NIM: 105731101721 

 

 

 

Untuk Mengetahui Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Akuntansi pada Program Studi Akuntansi 

Fakultaas Ekonomi Dan Bisnis 

 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR 

2025 

 



 

iii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO 

“Ibumu, ibumu, ibumu, lalu ayahmu” 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 
kesulitan itu pasti ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah [94]:5-6) 

”Aku selalu menuruti persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Apabila ia 
berprasangka baik maka ia akan mendapatkan kebaikan. Adapun bila ia 

berprasangka buruk kepada-Ku maka dia akan mendapatkan keburukan.”  

(H.R. Tabrani dan Ibnu Hibban).” 

“Berbuat baiklah kepada siapapun dan jangan mengharapkan balasan yang 
sama”. “Manusiakanlah sesamamu jika kamu ingin dimanusiakan”. “sebaik-baik 
manusia ialah yang bermanfaat kepada sesamanya”. “maafkanlah orang yang 
menjahati dan menyakitimu, biarkanlah Allah yang membalasnya atas semua 

rasa sakit yang kamu dapatkan”. 
 

Amalkan Doa Ayat Seribu Dinar, Dzikir Pagi-Petang, bersolawat, Istighfar dan 
doa-doa baik lainnya. “Jika suatu hari apa yang kamu rencanakan tidak berjalan 
sesuai keinginanmu maka iklaskan dan percaya Allah lah sebaik-baik perencana 
masa depan. Jika menurutmu suatu hal baik bagimu belum tentu baik menurut 

Allah.” 

Ikhlaskan, Bersabarlah, Berusahalah, Berdoalah, Bertawakkallah 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya dan karunianya sehingga 
alhamdulillah skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. Alhamdulillahi 

Rabbil’Alamin 
Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya tercinta, kakak-

kakak saya tercinta serta seluruh keluarga dan teman-teman tercinta yang 
senantiasa menjadi support system terbaik dan almamaterku. 

 

PESAN DAN KESAN 

Awalnya tidak pernah terfikirkan saya akan berkuliah dengan mengambil jurusan 
akuntansi, suatu hal yang saya anggap mustahil karna saya tidak jago dalam 

matematika dan hitung-hitungan dan saya tidak menyangka akan sejauh ini saya 
menjalaninya bahkan sempat berfikir untuk mengakhirinya di tengah jalan. Tapi 
dengan niat, tekad dan usaha alhamdulillah saya bisa menyelesaikan semua 
dengan keringat dan air mata yang selalu menyertai perjalanan menuju S.Ak. 
Percayalah bahwa Allah adalah sebaik-baiknya perencana yang sangat baik 
untuk setiap hamba Nya. Selesaikanlah dengan sangat baik dan setuntas-

tuntasnya atas keputusan yang berani kamu ambil dalam hidupmu. Jangan lupa 
sholat 5 waktunya, berdoa, ikhtiar, dan bertawakkal karena kita hanya bisa 

berdoa dan berusaha untuk hasil insyaallah usaha tidak akan menghianati hasil. 
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ABSTRAK 

NURUL MUMTAZAH SIMPAJO. 2025. Pengaruh Anggaran Biaya Operasional 

dan Anggaran Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar Kecamatan Tallo. Skripsi. Jurusan 

Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh : Amril dan Zalkha Soraya. 

 

Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh anggaran biaya operasional dan anggaran 

pendapatan terhadap kinerja keuangan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New 

Makassar Kecamatan Tallo. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik dokumentasi laporan keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini sumber 

data yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup data sekunder. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menemukan bahwa secara 

parsial anggaran biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA), anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA), dan 

secara simultan anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Kata kunci : Anggaran Biaya Operasional, Anggaran Pendapatan, Kinerja 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

NURUL MUMTAZAH SIMPAJO. 2025. The Effect of Operating Expense Budget 

and Revenue Budget on Financial Performance at PT Pelindo New Makassar 

Container Terminal Tallo District. Thesis. Department of Accounting. Faculty 

of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 

Supervised by: Amril and Zalkha Soraya. 

 

The purpose of this quantitative research is to know the effect of the 

operational cost budget and revenue budget on financial performance at PT 

Pelindo Terminal Petikemas New Makassar Tallo District. Data collection was 

carried out using the company's financial statement documentation technique. In 

this study, the data sources used in data collection include secondary data. The 

sampling method in this study used a saturated sampling method. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis with the help of SPSS 

software version 26. The results showed that partially the operational cost budget 

affects financial performance (ROA), the revenue budget affects financial 

performance (ROA), and simultaneously the operational cost budget and revenue 

budget affect financial performance (ROA). 

Keywords: Operating Expense Budget, Revenue Budget, Financial 

Performance 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

x 
 

KATA PENGANTAR 
 

 الرحيمبسم الله الرحمن 
 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji dan Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hamba-Nya. 

Shalawat dan salam tak lupa penulis kirimkan kepada Rasulullah Muhammad 

SAW. beserta para keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Merupakan nikmat 

yang tiada ternilai manakala penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran Pendapatan Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar Kecamatan 

Tallo.” 

Skripsi yang penulis buat ini bertujuan untuk memenuhi syarat dalam 

menyelesaikan program Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Teristimewa dan Terutama penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada 

kedua orang tua penulis khususnya Ibu saya tercinta yaitu Hj. Orfa S.Kep., Ners 

yang senantiasa berjuang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak pernah 

mengenal lelah serta memberikan harapan, semangat, perhatian, pengorbanan 

yang besar, kasih sayang dan senantiasa mendo’akan hingga akhir penyelesaian 

dari studi ini. Kepada Ayah saya yakni Drs. Anshar yang berada ditempat lain 

selama bertahun-tahun telah menjadi salah satu inspirasi saya selama ini untuk 

membuktikan dan berjuang bahwa dengan pengorbanan ibuku yang sangat besar 

saya mampu dalam menyelesaikan pendidikan. Dan kepada seluruh keluarga 

besar atas segala perhatian, serta dukungan baik materi maupun moral dan do’a 



 

xi 
 

yang telah diberikan kepada penulis menjadi ibadah dan cahaya penerang 

kehidupan di dunia dan akhirat.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penulis 

mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga dan pernyataan penghargaan 

yang sebesar-besarnya disampaikan dengan hormat kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. H. Abd. Rakhim Nanda, S.T., M.T., IPU Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Bapak Dr. H. Andi Jam’an, S.E., M.Si., Selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.  

3. Ibu Mira, S.E., M.Ak., Selaku Ketua Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. Bapak Masrullah, S.E., M.Ak., Selaku Sekretaris Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

5. Bapak Dr. Amril, SE.,M.Si.,Ak.,CA selaku pembimbing I yang 

senantiasa sabar dalam mengajari serta mau meluangkan waktunya 

membimbing dan mengarahkan penulis, sehingga skripsi ini selesai 

dengan baik.  

6. Ibu Zalkha Soraya, SE., MM selaku pembimbing II yang telah berkenan 

meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis 

selama dalam penyusunan skripsi hingga ujian skripsi.  

7. Bapak/Ibu dan Asisten Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang tak kenal lelah banyak menuangkan 

waktunya dan ilmunya kepada penulis selama perkuliahan. 



 

xii 
 

8. Segenap Staff dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

9. Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi 

Akuntansi Angkatan 2021 yang telah membersamai memberikan warna 

dalam kisah perjalanan meraih gelar Sarjana kurang lebih 4 tahun ini di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, teruslah berjuang dan berkarya. 

10. Yang terspesial orang tua saya saya Hj. Orfa, S.Kep., Ns dan ayah saya 

Drs. Anshar, telah luar biasa mendukung dan mendengarkan keluh 

kesah penulis selama bersama dan menempuh pendidikan.  

11. Teruntuk kedua kakak saya yang terkasih Muhammad Iqra simpajo, 

A.Md.Tra. dan Nur Muthmainnah Simpajo, S.Farm, terima kasih atas 

segala support, masukan, dan hal-hal postif untuk penulis dalam 

meyelesaikan skripsi ini dengan mental yang masih aman. 

12. Yang tersayang kepada semua kakek-kakek saya yang berada di 

Surga, nenek saya yang berada di Surga dan yang masih hidup sehat 

sampai sekarang, dan semua tante-tante saya terutama Almawati, 

S.Kep., Ns dan Isti’anah A Salam, S.Pd, serta semua om-om saya 

terutama Arif Nur Bakri dan Ayub Nur Bakri yang mendoakan, 

membantu, dan memberi tempat istirahat kepada saya selama masa 

penelitian di PT Pelindo Terminal Petikemas New Makassar. 

13. Terima kasih kepada Ibu Adryana Adam, S.E., Ak., CA dan Putri Reski 

Ananda, S.ST., M.M, yang selama penelitian selalu mempermudah 

peneliti dalam pengambilan data-data penelitian. 

14. Terimaksih kepada Annisa Nursanty Syahruddin, Reski Awalia Mutiara 

Putri Aini Siama, S.H, Nur Fadillah Syah sahabat saya yang bertahun-



 

xiii 
 

tahun senantiasa membersamai dalam penyusunan skripsi ini dan 

terima kasih juga kepada kak Welny Yulistia Sariaan S.Ak salah satu 

orang yang memiliki peran penting bagi penulis dalam penyusunan 

skripsi  ini, dan terima kasih kepada tante R Dg. Kanang yang 

membukakan pintu rumahnya setiap saat sebagai tempat perkumpulan 

penyusunan skripsi, serta terima kasih kepada Reski, Mariati Tahir, 

Haryanti, Baso Syahrul Ramadan, dan Abd. Haris Pelu yang selalu 

menemani dan mensupport penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

15. Terima kasih sahabat dan teman-teman yang tidak bisa saya tulis satu 

persatu yang telah memberikan semangat, dan motivasi serta 

dukungan sehingga penulis dapat merampungkan penulisan skripsi ini.  

16. Terakhir untuk diriku sendiri, terima kasih sudah bertahan dan berjuang 

sejauh ini, kamu hebat dan kamu mampu karena telah melewati segala 

hambatan dan rintangan yang telah menerpa.  

Akhirnya, sungguh penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih 

sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kepada semua pihak utamanya 

para pembaca yang budiman, penulis senantiasa mengharapkan saran dan 

kritikan demi kesempurnaan Skripsi ini. 

Mudah-mudahan Skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak utamanya kepada Almamater tercinta kampus Biru Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Billahi Fisabillil Haq, Fastabiqul Khaerat Wassalamu Alaikum Wr.Wb. 

       

Makassar, April 2025 

 

Nurul Mumtazah SImpajo 



 

xiv 
 

DAFTAR ISI 

 
SAMPUL ........................................................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................................... ii 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN.............................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ........................................................................................ iv 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................................... v 

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN ....................................................................... vi 

HALAMAN PERNYATAAN .......................................................................................... vii 

ABSTRAK ..................................................................................................................... viii 

ABSTRACT .................................................................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... x 

DAFTAR ISI .................................................................................................................. xiv 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... xvi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................ xviii 

BAB I          PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 5 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................. 6 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................... 6 

BAB II         TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................ 8 

A. Tinjauan Teori ....................................................................................... 8 

B. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 24 

C. Kerangka Pikir .................................................................................... 31 

D. Hipotesis ............................................................................................. 31 

BAB III        METODE PENELITIAN ............................................................................ 35 

A. Jenis Penelitian .................................................................................. 35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................ 35 

C. Jenis dan Sumber Data .................................................................... 35 

D. Populasi dan Sampel ........................................................................ 36 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 36 



 

xv 
 

F. Defenisi Operasional Variabel ......................................................... 37 

G. Metode Analisis Data ........................................................................ 38 

H. Uji Hipotesis ....................................................................................... 43 

BAB IV       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................................... 45 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ................................................ 45 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian ...................................................... 56 

C. Analisis Dan Interpretasi (Pembahasan) ........................................ 68 

BAB V         PENUTUP .................................................................................................. 72 

A. Kesimpulan ......................................................................................... 72 

B. Saran ................................................................................................... 73 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................................... 74 

LAMPIRAN .................................................................................................................... 79 

 

  



 

xvi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ................................................................................... 24 

Tabel 3. 1 Defenisi Operasional Variabel ................................................................... 37 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif ........................................................................ 57 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov ................................. 59 

Tabel 4. 3  Hasil Uji Monte Carlo ................................................................................. 60 

Tabel 4. 4  Hasil Uji Multikolinearitas .......................................................................... 61 

Tabel 4. 5  Hasil Uji Autokorelasi ................................................................................. 62 

Tabel 4. 6  Model Regresi Linier Berganda ................................................................ 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir......................................................................................... 31 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi ................................................................................ 48 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas ................................................................ 62 

Gambar 4. 3 Hasi Uji Koefisien Determinasi (R2)..................................................... 65 

Gambar 4. 4 Hasil Uji T (Parsial) ................................................................................. 66 

Gambar 4. 5 Hasil Uji F (Simultan) ............................................................................. 67 

 

 

  

file:///C:/Users/usER/Documents/REFERENSI%20SKRIPSI/SKRIPSI_NURUL%20MUMTAZAH%20SIMPAJO_105731101721.docx%23_Toc195700404
file:///C:/Users/usER/Documents/REFERENSI%20SKRIPSI/SKRIPSI_NURUL%20MUMTAZAH%20SIMPAJO_105731101721.docx%23_Toc195700405
file:///C:/Users/usER/Documents/REFERENSI%20SKRIPSI/SKRIPSI_NURUL%20MUMTAZAH%20SIMPAJO_105731101721.docx%23_Toc195700406
file:///C:/Users/usER/Documents/REFERENSI%20SKRIPSI/SKRIPSI_NURUL%20MUMTAZAH%20SIMPAJO_105731101721.docx%23_Toc195700407
file:///C:/Users/usER/Documents/REFERENSI%20SKRIPSI/SKRIPSI_NURUL%20MUMTAZAH%20SIMPAJO_105731101721.docx%23_Toc195700408
file:///C:/Users/usER/Documents/REFERENSI%20SKRIPSI/SKRIPSI_NURUL%20MUMTAZAH%20SIMPAJO_105731101721.docx%23_Toc195700409


 

xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Diolah Anggaran Biaya Opeasional .............................................. 80 

Lampiran 2 Data Diolah Anggaran Pendapatan........................................................ 81 

Lampiran 3 Data Diolah Return On Asset .................................................................. 82 

Lampiran 4 Hasil Tabulasi Data ................................................................................... 83 

Lampiran 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif ...................................................................... 84 

Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik ...................................................................................... 84 

Lampiran 7 Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda .......................................... 85 

Lampiran 8 Uji Hipotesis .............................................................................................. 85 

Lampiran 9 Surat Keterangan Bebas Plagiasi .......................................................... 86 

Lampiran 10 Surat Balasan Penelitian ....................................................................... 87 

Lampiran 11 Lembar Validasi Data ............................................................................. 89 

Lampiran 12. Lembar Validasi Abstrak ....................................................................... 89 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam menunjukkan seberapa baik perusahaan 

telah mengelola aset perusahaan secara efektif dan efisien selama periode 

waktu tertentu (Sulfiani, Lau, 2019). Penilaian kinerja keuangan bertujuan 

untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil perusahaan memberikan 

hasil yang optimal, serta memberikan kesempatan bagi manajemen untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan pihak internal maupun eksternal 

perusahaan. Dokumen keuangan perusahaan kemudian menyaring dan 

menganalisis data keuangan. Dalam praktiknya, dokumen keuangan 

perusahaan memegang peranan penting dalam menyaring dan menganalisis 

data untuk mendukung pengambilan keputusan yang berdasarkan prinsip-

prinsip keuangan yang baik.  

Prinsip keuangan menjadi pedoman dalam penyusunan laporan 

keuangan yang akurat dan relevan, yang kemudian digunakan untuk 

mengevaluasi efisiensi operasional perusahaan. Perusahaan, sebagai badan 

usaha yang bertujuan menghasilkan laba, harus memastikan bahwa setiap 

kegiatan operasionalnya efektif, efisien, serta berjalan secara optimal. 

Perusahaan yang memiliki sebuah target atau tujuan pada dasarnya akan 

bekerja untuk mencapai tujuannya tersebut, baik jangka panjang maupun 

jangka pendek (Pertiwi et al., 2024). Oleh karena itu, setiap perusahaan akan 

selalu berusaha agar setiap pekerjaannya efektif, efisien, dan berjalan 

seoptimal dan semaksimal mungkin. Salah satu faktor terpenting dalam 
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proses perencanaan dan pengendalian suatu perusahaan adalah anggaran. 

Sebagian besar perusahaan meyakini bahwa anggaran dapat meningkatkan 

kinerja dalam suatu perusahaan. Kinerja keuangan yang baik ialah kinerja 

yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip keuangan telah dilaksanakan 

dengan baik. Sebaliknya, kinerja keuangan yang buruk ialah adanya 

ketidaksesuaian dengan prinsip-prinsip keuangan tersebut. Jika kinerja 

keuangan terganggu, artinya bahwa perencanaan anggaran perusahaan 

tersebut baik anggaran pendapatan maupun anggaran biaya operasionalnya 

tidak terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan karena perencanaan yang 

dibuat dalam rancangan anggaran berbeda dengan kinerja keuangan (Azri & 

Ruslim, 2023).  

Anggaran biaya operasional adalah estimasi atau perencanaan 

terhadap seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan atau badan 

usaha selama menjalankan kegiatan operasional dalam satu periode 

akuntansi tahunan (Aryatama & Ismanto, 2020). Anggaran biaya operasional 

merupakan alat yang sangat penting bagi setiap perusahaan dalam mencapai 

tujuan keuangan/target keuangan perusahaan. Dengan cara menyusun 

anggaran yang baik dan melakukan pemantauan secara berkala, maka 

perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan 

efisiensi, dan mencapai keberhasilan bisnis. 

Anggaran pendapatan adalah anggaran yang disiapkan secara metodis 

dan menyeluruh terkait dengan uang yang kadang-kadang diperoleh suatu 

bisnis dalam jangka waktu tertentu. Membandingkan anggaran yang 

dimaksudkan dengan realisasi aktual adalah cara lain agar anggaran ini dapat 

mencapai efektivitasnya. Dengan memeriksa dan menarik kesimpulan dari 
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data yang diperoleh dari uang yang diperoleh selama periode anggaran 

sebelumnya, anggaran pendapatan juga digunakan sebagai alat untuk 

memperkirakan pendapatan di masa mendatang  (Ramadani et al., 2023).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara 

anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan, di mana suatu usaha 

memperoleh pendapatan melalui pengelolaan aktivitas operasionalnya. 

Apabila peningkatan pendapatan lebih besar dibandingkan penurunan biaya 

produksi, maka perusahaan berpotensi mencapai target laba yang telah 

ditetapkan. 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 72 Tahun 2017 tentang Jenis, 

Struktur, Golongan, dan Mekanisme Penetapan Tarif Jasa Kepelabuhanan 

memuat ketentuan yang berkaitan langsung dengan tarif jasa kepelabuhanan, 

yang tercantum dalam Pasal 12 hingga Pasal 22. Peraturan ini ditetapkan oleh 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia pada tanggal 11 Agustus 2017. 

PT Pelindo Terminal Petikemas New Makassar adalah salah satu anak 

perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan terminal petikemas terbesar di Indonesia, yaitu Makassar 

New Port. Makassar New Port (MNP) adalah sebuah pelabuhan petikemas 

modern yang dibangun di Makassar, Sulawesi Selatan. Pelabuhan ini 

dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi bongkar muat 

petikemas di wilayah Indonesia Timur. Dengan fasilitas yang lengkap dan 

canggih, Makassar New Port yang dirancang menjadi pusat logistik utama di 

kawasan tersebut. Menurut Nurmaulidinar, (2024) PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero), yang selanjutnya disebut Pelindo, adalah salah satu Perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Tugas utamanya adalah mengirimkan 



 
 

4 
 

 
 

komoditas kecil dan menengah dari pelabuhan ke konsumen akhir dengan 

cara bongkar muat. Dari pintu masuk hingga pintu keluar, Pelindo juga kurang 

dalam hal evaluasi operasional. Akibatnya, Pelindo termasuk salah satu 

perusahaan besar yang secara signifikan menghambat pengembangan 

delapan pelabuhan regional di Indonesia, yang membentang dari provinsi 

Sumatera hingga Papua.  

Pada tahun 2021, tiga perusahaan daerah Pelindo, yaitu Pelindo I, III, 

dan IV, resmi bergabung ke dalam Pelindo II, yang selanjutnya berfungsi 

sebagai perusahaan induk. Salah satu subholding dari Pelindo, yakni PT 

Pelindo Terminal Petikemas New Makassar, merupakan entitas usaha yang 

bergerak di bidang jasa dengan menyediakan layanan petikemas (kontainer) 

berstandar internasional sesuai ketentuan dari International Organization for 

Standardization (ISO). Standarisasi ini memungkinkan kontainer untuk 

dipindahkan secara efisien antar moda transportasi, seperti kapal, truk, dan 

kereta api. Pelindo Terminal Petikemas, atau disingkat Pelindo TPK, adalah 

operator terminal yang menyediakan layanan petikemas melalui sistem 

jaringan yang terintegrasi dan terstandar. Perusahaan ini berada di bawah 

naungan operator pelabuhan terbesar di Indonesia, yang berkedudukan di 

Provinsi Jawa Timur, tepatnya di Kota Surabaya. 

Pelindo menetapkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

untuk arus bongkar muat di Terminal Petikemas, yang saat ini dikenal dengan 

nama Terminal Petikemas New Makassar (Terminal 2), sebesar 193.287 

TEUs. Namun, seiring dengan meningkatnya aktivitas bongkar muat pada 

awal tahun 2023, Pelindo melakukan revisi terhadap RKAP 2023 menjadi 

212.675 TEUs. Realisasi bongkar muat barang mencapai 121,3 persen dari 
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target RKAP tersebut. Hingga bulan November 2023, total arus bongkar muat 

di Makassar New Port tercatat sebesar 257.981 TEUs(Yunianto, 2024). Oleh 

karena itu, peneliti bermaksud untuk mengkaji apakah peningkatan volume 

bongkar muat kontainer (TEUs) memiliki pengaruh terhadap anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan perusahaan. Kedua variabel tersebut 

dianalisis melalui kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on 

Assets (ROA). 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh anggaran biaya operasional (X1) dan anggaran pendapatan (X2) 

terhadap kinerja keuangan (Y). Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul 

penelitian: “Pengaruh Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran 

Pendapatan terhadap Kinerja Keuangan pada PT Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar Kecamatan Tallo”.  Adapun perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi dan periode waktu 

pelaksanaan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah anggaran biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar ? 

2. Apakah anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar ? 

3. Apakah anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat tujuan dari 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh anggaran biaya operasional terhadap kinerja 

keuangan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh anggaran pendapatan terhadap kinerja 

keuangan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh anggaran biaya operasional dan anggaran 

pendapatan terhadap kinerja keuangan pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan terancangnya penelitian ini, diharapkan kedepannya dapat 

memberikan berguna dan bermanfaat kepada beberapa pihak, sebagai 

berikut:  

1. Manfaat bagi peneliti  

Peneliti dapat mengetahui sejauh mana pengaruh anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan terhadap kinerja keuangan 

berdasarkan Return On Asset (ROA) yang dapat dilihat perbandingannya 

melalui penelitian-penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat bagi dunia akademis 

Sebagai titik diskusi atau sumber publikasi ilmiah tentang subjek atau 

variabel yang diteliti. Serta, dapat memberikan kontribusi yang lebih 

spesifik dan bernilai tambah bagi dunia akademis. 
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3. Manfaat bagi perusahaan 

Sebagai salah satu faktor dalam memperbaiki dan menyempurnakan 

kekurangan perusahaan dengan melihat data yang ada dalam proses 

pengambilan keputusan manajemen terkait dengan kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Manfaat bagi penelitian selanjutnya   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi dengan topik pembahasan yang relevan dan terpercaya bagi 

peneliti selanjutnya. Serta, dapat menyempurnakan kekurangan yang 

terdapat dalam penelitian ini.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Agency (keagenan) 

Teori agency atau teori keagenan adalah konsep dalam ekonomi dan 

manajemen yang menjelaskan hubungan antara principal 

(pemilik/pemangku kepentingan) dan agent (manajemen). Teori ini 

berfokus pada bagaimana mengelola hubungan kerja agar agent bertindak 

sesuai dengan kepentingan principal, terutama ketika ada perbedaan 

kepentingan dan informasi yang tidak seimbang (asymmetric information) 

(Jensen & Meckling, 1976).  

Teori agency sangat relevan dalam pengelolaan perusahaan seperti 

PT Pelindo Terminal Petikemas New Makassar (PT Pelindo TPK New 

Makassar) karena adanya hubungan antara pemilik modal (pemerintah) 

dan pengelola perusahaan (manajemen) terhadap anggaran karena 

pemangku kepentingan memberikan arah dan ekspektasi yang 

memengaruhi penyusunan anggaran, sementara manajer bertanggung 

jawab untuk mengelola dan memastikan anggaran tersebut dapat 

mencerminkan kebutuhan semua pihak dengan menjaga kinerja keuangan 

perusahaan. Keterlibatan keduanya dalam proses anggaran sangat 

penting untuk mencapai tujuan strategis perusahaan dan menjaga 

hubungan yang sehat dengan pemangku kepentingan. Untuk menghindari 

masalah keagenan, perlu adanya pengawasan, transparansi, serta sistem 

insentif yang dapat memastikan bahwa keputusan manajemen benar-

benar meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dalam mengelola 
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anggaran operasional dan pendapatan yang berkaitan dengan volume 

bongkar muat kontainer. Agent diharapkan dapat ikut andil dalam proses 

penyusunan RKAP dan memberikan informasi yang khusus mengenai 

keadaan unit organisasi, dengan demikian hal ini meminimalisir agen untuk 

melakuan asimetri informasi yang dapat merugikan. Tapi kemauan dari 

principal tidak akan selalu sama dengan agen sehingga hal ini dapat 

memicu terjadinya konflik. Keadaan seperti inilah yang menimbulkan 

terjadinya budgetary slack atau kesenjangan informasi antara agent 

(manajemen) dan principal (pemangku kepentingan) (Oematan, 2019). 

2. Anggaran 

Salah satu alat manajemen untuk mengatur dan mengelola bisnis 

adalah anggaran. Anggaran menurut Hansen (2009) adalah anggaran 

perusahaan (business budget) atau anggaran (budget) merupakan 

rencana yang disusun secara sistematis, mencakup seluruh aspek 

kegiatan bisnis, dinyatakan dalam satuan moneter, dan berlaku untuk 

jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. Anggaran (budget) 

menurut (Yunita et al., 2023) ialah rencana yang dibuat secara sistematis 

yang merinci setiap kegiatan bisnis dan dinyatakan dalam nominal mata 

uang yang akan digunakan untuk jangka waktu tertentu atau di masa 

mendatang. 

3. Fungsi dan Jenis Anggaran 

a. Fungsi Anggaran 

Anggaran organisasi berperan sebagai alat untuk melaksanakan 

perencanaan dan pengendalian jangka pendek secara efisien. Melalui 

anggaran, perusahaan dapat menyampaikan rencana manajemen 
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kepada seluruh karyawan, merancang berbagai aktivitas organisasi, 

menetapkan tanggung jawab kepada para manajer, serta memperoleh 

komitmen dari mereka. Seluruh proses ini menjadi dasar dalam 

mengevaluasi kinerja dan produktivitas manajer. 

Dalam praktiknya, dunia usaha umumnya memanfaatkan fungsi 

anggaran yang memiliki karakteristik serupa dengan fungsi 

manajemen. Namun demikian, fungsi anggaran cenderung lebih 

terfokus dan spesifik dalam penerapannya. Fungsi anggaran meliputi 

hal-hal berikut: 

1) Fungsi Perencanaan 

Alokasi sumber daya yang efektif, keselarasan departemen 

dengan strategi perusahaan, peningkatan pengambilan 

keputusan, dan kerangka kerja untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan dan operasional bisnis semuanya dimungkinkan oleh 

fungsi perencanaan anggaran. 

2) Fungsi Pengendalian  

Pengendalian anggaran mempunyai tujuan sebagai berikut: 

memastikan bahwa kegiatan operasional dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan atau tidak; menjaga 

efisiensi operasional; mencegah pemborosan dan 

penyalahgunaan anggaran perusahaan dan memastikan bahwa 

penggunaan sumber daya sebaik mungkin sejalan dengan tujuan 

organisasi. 
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3) Fungsi Pengawasan  

Tugas pengawasan anggaran adalah memantau, 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menilai efektivitas. 

Perusahaan dapat memantau realisasi anggaran, menemukan 

penyimpangan anggaran yang merugikan perusahaan, mengukur 

seberapa baik dana digunakan di dalam organisasi, dan 

menganalisis kinerja keuangan secara berkala dengan fungsi 

pemantauan anggaran ini. 

b. Jenis Anggaran 

Pengelompokan anggaran sangat penting saat membuat 

anggaran. Anggaran dianggap cukup penting karena akan lebih 

mudah untuk membuat jenis anggaran yang ideal berdasarkan 

permintaan dan persyaratan bisnis jika dikelompokkan.  

Menurut Dwi Poetra, (2019) anggaran dikelompokkan ke dalam 

berbagai jenis, sebagai berikut:  

1) Aspek Dasar Penyusunan  

Dari aspek dasar penyusunan, anggaran terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

a) Anggaran variabel (variable budget) ialah anggaran yang 

dapat diubah untuk memperhitungkan berbagai tingkat 

aktivitas. Anggaran ini berdasarkan pada skala kapasitas 

tertentu.  

b) Anggaran tetap (fixed budget) adalah anggaran yang disusun 

berdasarkan tingkat aktivitas/volume tertentu yang tidak 
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berubah meskipun terjadi fluktuasi dalam aktivitas/volume 

kerja selama periode anggaran. 

2) Aspek Cara Penyusunan  

Dari segi penyusunan, anggaran terdiri atas dua yaitu:  

a) Anggaran periodik (periodic budget) ialah jenis anggaran 

yang disusun dalam jangka satu periode tertentu.  

b) Anggaran kontinu (continuous budget) adalah jenis anggaran 

yang disusun untuk melakukan pembaruan secara 

berkelanjutan terhadap anggaran yang telah disusun 

sebelumnya. 

3) Aspek Jangka Waktu  

Dari segi jangka waktunya, anggaran terbagi menjadi dua yaitu:  

a) Anggaran jangka pendek (short-range budget) adalah jenis 

anggaran yang disusun untuk periode waktu yang relatif 

singkat, yaitu dalam jangka waktu satu tahun. 

b) Anggaran jangka panjang (long-range budget) adalah jenis 

anggaran yang disusun untuk periode waktu yang relatif 

panjang, yaitu lebih dari satu tahun. 

4) Segi Bidang  

Dari segi bidangnya, anggaran terdiri atas dua yaitu:  

a) Anggaran operasional (operational budget) ialah Jenis 

anggaran yang digunakan untuk membuat anggaran laba 

rugi. Anggaran biaya operasional, anggaran penjualan, 

anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya bahan 
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baku, upah karyawan, dan anggaran biaya overhead pabrik 

adalah beberapa contohnya.  

b) Anggaran keuangan (financial budget) ialah Jenis anggaran 

yang digunakan untuk membuat anggaran neraca. Anggaran 

untuk kas, piutang, persediaan, dan utang usaha adalah 

beberapa contohnya.  

5) Kemampuan Menyusun  

Dari segi kemampuan menyusun, anggaran terdiri atas dua yaitu:  

a) Anggaran komprehensif (comprehensive budget) adalah 

gabungan dari berbagai jenis anggaran yang disusun secara 

menyeluruh dan lengkap. 

b) Anggaran parsial (partially budget) adalah anggaran yang 

hanya mencakup sebagian dari anggaran tertentu atau 

anggaran yang disusun tidak secara menyeluruh atau 

komprehensif. 

6) Segi Fungsi  

Dari segi fungsinya, anggaran terbagi menjadi dua yaitu:  

a) Anggaran tertentu (appropriation budget) adalah jenis 

anggaran yang hanya dapat digunakan untuk satu tujuan 

tertentu dan tidak dapat dialokasikan untuk kegiatan atau 

tujuan lain. 

b) Anggaran kinerja (performance budget) adalah sistem 

penganggaran yang disusun berdasarkan tujuan dari setiap 

kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu organisasi atau 

entitas bisnis. 
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7) Aspek Metode Penentuan Harga Pokok Produk  

Dari segi metode penentuan harga pokok produk, anggaran 

terdiri atas dua yaitu:  

a) Anggaran tradisional (traditional budget) atau anggaran 

konvensional mencakup anggaran berdasarkan fungsi dan 

anggaran berdasarkan karakteristik. Anggaran yang disusun 

melalui keseluruhan proses perhitungan biaya untuk 

menghasilkan anggaran induk atau anggaran tetap disebut 

sebagai anggaran berbasis fungsional. Sementara itu, 

anggaran yang disusun dengan pendekatan perhitungan 

biaya variabel serta berdasarkan fungsi untuk menghasilkan 

anggaran variabel disebut sebagai anggaran berbasis 

karakteristik. 

b) Pendekatan penetapan biaya berdasarkan aktivitas 

digunakan untuk membuat anggaran variabel dan anggaran 

induk, yang dikenal sebagai anggaran berbasis aktivitas. 

4. Tujuan dan Manfaat Anggaran  

a. Tujuan Anggaran 

Tujuan utama dari penyusunan anggaran pada dasarnya adalah 

untuk memprediksi transaksi atau peristiwa keuangan dan non-

keuangan di masa mendatang serta menghasilkan informasi yang 

akurat dan relevan bagi pihak penerima anggaran. 

Menurut Muliyah, et al., (2020) terdapat beberapa tujuan yang 

mendasari penyusunan anggaran, antara lain: 
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1) Sebagai dasar hukum formal dalam menentukan sumber 

pendanaan serta penempatan dana. 

2) Membatasi jumlah dana yang dapat dihimpun dan digunakan. 

3) Merinci jenis sumber pendanaan atau bentuk penanaman dana 

yang direncanakan, sehingga mempermudah proses pengawasan. 

4) Mengarahkan penggunaan sumber daya dan penanaman dana 

secara rasional guna mencapai hasil yang optimal. 

5) Menyempurnakan rencana yang telah disusun agar anggaran 

menjadi lebih terstruktur dan realistis. 

6) Menampung, mengevaluasi, dan mengambil keputusan atas 

berbagai rekomendasi yang berkaitan dengan aspek keuangan. 

b. Manfaat dan Kelemahan Anggaran 

Menurut  Muliyah, et al., (2020) anggaran mempunyai manfaat 

antara lain:  

1) Semua kegiatan dapat difokuskan pada pencapaian tujuan 

bersama;  

2) dapat berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan karyawan;  

3) dapat menginspirasi karyawan;  

4) menciptakan tanggung jawab khusus bagi seorang individu;  

5) mencegah pemborosan dan pengeluaran yang tidak perlu;  

6) memungkinkan penggunaan sumber daya sebaik mungkin, 

termasuk uang, tenaga kerja, dan peralatan; dan  

7) berfungsi sebagai alat bagi manajer untuk belajar.  
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5. Anggaran Biaya Operasional 

Menurut Sutiman (2018) Semua biaya perusahaan yang 

berhubungan langsung dengan produksi dan perolehan barang dagangan, 

seperti biaya umum, penjualan, administrasi, dan bunga pinjaman, 

dimasukkan dalam anggaran biaya operasional. Anggaran biaya 

operasional adalah rencana keuangan yang memproyeksikan dan 

mengalokasikan dana untuk operasi bisnis yang sedang berlangsung 

selama jangka waktu tertentu (Dwi Poetra, 2019). 

Penyusunan anggaran untuk biaya operasional yang umumnya 

dilakukan dalam suatu perusahaan mencakup beberapa jenis anggaran 

yaitu sebagai berikut: 

a. Anggaran Biaya Tetap (Fixed Cost Budgeting) adalah jenis anggaran 

yang jumlahnya tetap dan tidak terpengaruh oleh fluktuasi tingkat 

aktivitas perusahaan. Dengan kata lain, meskipun aktivitas 

perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan, biaya tetap tidak 

akan berubah. Contoh dari biaya tetap mencakup penyusutan aset, 

pajak, asuransi, serta gaji karyawan yang tidak terlibat langsung dalam 

proses produksi. 

b. Anggaran Biaya Variabel (Variable Cost Budgeting) adalah jenis 

anggaran yang jumlahnya berubah secara proporsional seiring dengan 

perubahan volume produksi. Artinya, apabila volume produksi 

meningkat, biaya variabel akan naik, dan sebaliknya, apabila produksi 

menurun, biaya variabel akan berkurang. Contoh biaya variabel 

meliputi bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, serta 

penggunaan listrik dalam proses produksi. 
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c. Anggaran Biaya Semi-Variabel adalah anggaran yang terdiri dari dua 

komponen, yakni komponen tetap yang tidak terpengaruh oleh tingkat 

aktivitas perusahaan, dan komponen variabel yang berubah sesuai 

dengan fluktuasi aktivitas tersebut. Contoh biaya semi-variabel antara 

lain insentif, biaya pemeliharaan mesin, dan sejenisnya. 

6. Anggaran Pendapatan 

Menurut  Fau & Keuangan (2019) ialah ”anggaran yang secara 

cermat dan metodis memperkirakan pendapatan yang akan dihasilkan 

suatu bisnis dalam jangka waktu tertentu.” 

Komponen-komponen pendapatan yang diterima oleh perusahaan 

yaitu sebagai berikut:  

a. Pendapatan atau pemasukan yang didapatkan dari kegiatan utama 

bisnis (petikemas) perusahaan. 

b. Pendapatan atau pemasukan yang didapatkan dari aktivitas diluar 

bisnis utama perusahaan. 

7. Informasi untuk Menyusun Anggaran Pendapatan 

Menurut Saputera (2021), Data yang digunakan untuk membuat 

anggaran pendapatan (penjualan) dipecah menjadi beberapa bagian 

berikut:  

a. Kebijakan perusahaan terkait dengan aspek produksi dan pemasaran. 

b. Ketersediaan karyawan yang bertugas di bagian pemasaran dan 

produksi, baik dari segi jumlah (kuantitas) maupun keterampilan 

(kualitas) yang dimiliki. 

c. Adanya fasilitas yang mendukung pelaksanaan aktivitas pemasaran. 
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d. Ketersediaan modal kerja dalam mendukung aktivitas pemasaran dan 

produksi.  

e. Menempatkan perusahaan pada tempat yang aman ditengah 

banyaknya persainagan.  

f. Kondisi konsumen, mencakup jumlah, tingkat pendapatan, minat serta 

kemauannya. 

8. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kaligis (2013) laporan keuangan ialah “laporan/dokumen 

yang menunjukkan/menampilkan suatu kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam periode tertentu”. Menurut Keller (2016) Hasil 

suatu program atau proyek yang ditujukan untuk mencapai tujuan, visi, dan 

misi suatu organisasi digambarkan oleh kinerja keuangannya. Kinerja 

keuangan  merupakan upaya resmi atau formal suatu perusahaan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasinya dalam periode waktu 

tertentu (Soraya et al., 2023). 

Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan pada periode tertentu. Laporan-laporan 

tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui kondisi, kinerja, dan posisi 

perusahaan pada saat ini. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 

memahami apa yang dimaksud dengan laporan keuangan. 

9. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Fauzan (2017) tujuan dari pembuatan dan penyusunan 

laporan keuangan adalah: 

a. Menyediakan informasi mengenai jenis dan tujuan aktiva/aset yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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b. Menyajikan data mengenai jenis dan jumlah kewajiban serta 

modal/ekuitas yang ada pada perusahaan pada saat ini. 

c. Menyampaikan informasi mengenai jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh selama periode tertentu. 

d. Menyampaikan informasi mengenai jumlah dan jenis biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam periode tertentu. 

e. Memberikan gambaran mengenai perubahan yang terjadi pada 

aktiva/aset dan pasiva/liabilitas perusahaan. 

f. Menginformasikan mengenai kinerja manajemen perusahaan dalam 

periode tertentu. 

g. Memberikan informasi mengenai catatan tambahan yang terkait 

dengan laporan keuangan. 

10. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Bergantung pada tujuan dan maksud pembuatan laporan keuangan, 

ada beberapa jenis laporan keuangan. Neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas merupakan komponen standar 

pelaporan keuangan (Fauzan, 2017).  

a. Laporan laba rugi (Income Statement) 

Menurut Adolph (2016) Tujuan dari laporan laba rugi adalah untuk 

menentukan apakah bisnis berada dalam posisi laba atau rugi dengan 

menganalisis hasil pendapatan dan biaya yang dikeluarkan selama 

siklus operasional atau waktu tertentu.” 
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b. Laporan Perubahan Ekuitas/Modal (Statement of Charge in Equity) 

Laporan perubahan modal (ekuitas) adalah "laporan yang 

menunjukkan jumlah modal yang saat ini dimiliki oleh perusahaan dan 

faktor-faktor yang menyebabkan perubahan modal” (Adolph, 2016). 

Informasi yang disajikan dalam laporan perubahan modal adalah 

sebagai berikut: 

1) Jenis dan jumlah modal yang tersedia saat ini. 

2) Jumlah total dalam mata uang untuk setiap jenis modal. 

3) Perubahan jumlah modal dalam satuan mata uang. 

4) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan modal. 

5) Jumlah modal dalam mata uang setelah terjadi perubahan. 

c. Neraca 

Neraca (balance sheef) adalah “Laporan yang menyajikan 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu.”  

Menurut Hery (2016) neraca adalah "ringkasan kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu yang menunjukkan 

perbandingan antara total aktiva/aset, total kewajiban, dan total ekuitas 

pemilik". 

Dalam neraca ada beberapa komponen yaitu aktiva, kewajban, dan 

ekuitas. 

1) Aktiva (Assets) 

"Properti, kekayaan, atau sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, yang memiliki manfaat untuk saat ini atau di masa 

mendatang" adalah definisi dari aset. Likuiditas, atau kecepatan 

aset perusahaan dapat diubah menjadi uang tunai untuk 
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digunakan dalam operasinya, menentukan bagaimana aset 

disusun pada neraca. Aset lancar, aset tetap, dan aset lainnya 

membentuk klasifikasi aset” (Irawan, 2018). 

a) Aktiva/aset lancar (Current Assets) ialah harta/kekayaan yang 

dengan cepat dapat diuangkan (ditunaikan) pada saat 

diperlukan dan memiiki jangka waktu selama satu tahun.  

b) Aktiva/aset tetap (Fixed Assets) ialah harta/kekayaan sebuah 

perusahaan yang dapat digunakan dalam jangka panjang 

atau dengan kata lain lebih dari satu tahun.  

c) Aktiva/aset lainnya (Other Assets) merupakan kekayaan yang 

tidak tergolong dalam kategori aktiva lancar maupun aktiva 

tetap, seperti bangunan dalam proses pembangunan dan 

sejenisnya. 

2) Kewajiban  

Kewajiban (utang) ialah “utang perusahaan yang saat ini 

muncul dari kejadian di masa lampau, dan penanggulangannya 

diperkirakan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

perusahaan yang mempuyai manfaat ekonomi” (Syaharman, 

2021). 

 Menurut Irawan (2018), Kewajiban lancar atau jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang adalah dua kategori yang 

memisahkan kewajiban. Kewajiban kepada kreditor yang jatuh 

tempo atau jatuh tempo dalam waktu satu tahun disebut sebagai 

kewajiban lancar atau jangka pendek. Contoh kewajiban jangka 

pendek antara lain utang gaji, utang dagang, utang pajak, dan 
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utang lainnya. Sementara itu, kewajiban yang jatuh tempo dalam 

jangka waktu lebih dari satu tahun atau melebihi satu periode 

akuntansi dikategorikan sebagai kewajiban jangka panjang. 

Contohnya meliputi surat promes, utang obligasi, pinjaman bank, 

dan kewajiban dalam bentuk sekuritas lainnya. 

3) Ekuitas  

Ekuitas ialah “Hanya dividen tunai atau dividen likuiditas final 

yang akan digunakan untuk membayar kepentingan dan hak 

pemegang saham dalam bisnis (Irawan, 2018).  

d. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow) 

Laporan arus kas didefinisikan sebagai "laporan yang 

menampilkan arus kas masuk (pendapatan) dan arus kas keluar 

(pengeluaran) suatu perusahaan” (Adolph, 2016). 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 

Menurut Syaharman, (2021), Catatan Laporan Keuangan harus 

disiapkan secara metodis. Setiap item dalam laporan laba rugi, laporan 

arus kas, dan neraca harus terkait dengan rincian dalam catatan 

laporan keuangan. 

11. Pihak yang Membutuhkan Analisis Laporan Keuangan  

Pihak yang membutuhkan informasi dari analisis laporan keuangan 

menurut Habrizons (2019) adalah sebagai berikut:  

a. Pengawas Manajer berkepentingan dengan kesehatan keuangan, 

profitabilitas, dan prospek perusahaan secara keseluruhan untuk 

mengamankan kesejahteraan dan kemungkinan penghasilan mereka 

di masa depan. 
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b. Auditor eksternal Setelah audit selesai, temuan disajikan sebagai opini 

mengenai kewajaran laporan keuangan klien. Untuk mengevaluasi 

kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan, analisis laporan 

keuangan dapat digunakan sebagai pemeriksaan terakhir. 

c. Direktur, sebagai pemegang saham, bertugas mengamati operasi 

bisnis secara ketat untuk melindungi kepentingan pemegang saham.  

d. Regulator (pembuat peraturan) Internal Revenue Service (IRS) 

mengaudit pengembalian pajak menggunakan analisis laporan 

keuangan untuk memastikan bahwa jumlah yang disajikan akurat. 

e. Serikat pekerja teknis penting dalam perjanjian tawar-menawar kolektif 

karena mereka menganalisis laporan keuangan. 

f. Metode analisis untuk pelanggan digunakan untuk memperkirakan 

pendapatan pemasok dari transaksi bisnis yang menguntungkan dan 

untuk memastikan profitabilitas pemasok. 

12. Return On Asset 

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki. Return On Assets (ROA) ialah rasio yang menunjukkan 

berapa besar keuntungan yang diperoleh dari setiap rupiah yang 

diinvestasikan dalam bentuk aset. ROA dapat membantu investor dan 

manajemen perusahaan dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Dengan menggunakan ROA, perusahaan dapat mengevaluasi kinerja 

keuangan dan membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

keuangan 
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Rumus untuk memperoleh ROA yaitu:  

ROA = 
Laba Setelah Pajak

Total Asset
× 100%  

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti & 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Febriana 
Maria 
Luan, Luh 
Dina 
Ekasari, 
Ahmad 
Mukoffi 
(2021). 
(Jurnal 
Mutiara 
Akuntansi) 

Analisis 
Anggaran 
Biaya 
Operasional 
Dan 
Anggaran 
Pendapatan 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Berdasarka
n Return On 
Asset 
(ROA) Pada 
Counter 
Crocs TM Di 
Kota 
Malang 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Riset 
Kuantitatif 

Hasil penelitian 
menyatakan 
secara parsial 
anggaran biaya 
operasional 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan, 
secara parsial 
anggaran 
pendapatan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan, 
sedangkan secara 
simultan anggaran 
biaya operasional 
dan anggaran 
pendapatan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan pada 
Counter Crocs TM 
di kota 
Malang(Luan et 
al., 2021). 

2 Vivien 
Yunita, 
Sulistyand
ari,Rian 
Rahmat 
Ramadha
n (2023). 
(Jurnal 
Ilmiah 
Mahasisw

Pengaruh  
Anggaran 
Biaya 
Operasional  
Dan 
Anggaran 
Pendapatan 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Pt. 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Kuantitatif Hasil penelitian  
menjelaskan  
bahwa  anggaran  
biaya  operasional  
memiliki pengaruh 
positif dan 
signifikan, 
sementara 
anggaran 
pendapat memiliki 
pengaruh  negatif 
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a Merdeka 
EMBA) 

Per 
(Permodala
n Ekonomi 
Rakyat) 
Pekanbaru 
Tahun 
2016-2020 

dan  signifikan  
terhadap  kinerja  
keuangan  pada  
PT. Permodalan 
Ekonomi Rakyat 
(PER) (Yunita et 
al., 2023). 

3 Mochama
d 
Romdhon, 
Erik 
Kartiko, 
Neng Teti 
Sobariah. 
(2021). 
(Jurnal 
Wacana 
Ekonomi) 

Analisis 
Anggaran 
Biaya 
Operasional 
Dan 
Anggaran 
Pendapatan 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Pt 
Perkebunan 
Nusantara 
Viii 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata,
kinerja 
keuangan 

Kuantitatif, 
analisis 
deskriptif 

Hasil penelitian, 
kinerja keuangan 
PT. Perkebunan 
Nusantara VIII 
dalam anggaran 
biaya operasional 
ini dapat dikatakan 
tidak berpengaruh 
karena 
realisasinya 
kurang dari 60% 
setiap tahunnya. 
Kinerja keuangan 
perusahaan dalam 
anggaran 
pendapatan 
terhadap 
realisasinya dapat 
dikatakan 
berpengaruh  
karena 
realisasinya 
hampir setiap 
tahun lebih dari 
60%. Kinerja 
keuangan pada 
PT. Perkebunan 
Nusantara VIII 
dengan 
menggunakan 
metode rasio 
Return On Asset 
(ROA) (Mochamad 
Romadhon, Erik 
Kartiko, 2021). 

  4 Astri 
Susanti 
(2024). 
(Jurnal 
GICI: 
Jurnal 
Keuangan 

Pengaruh 
Anggaran 
Biaya 
Operasional
, Produksi 
Dan 
Pendapatan 
Terhadap 

Anggaran 
biaya 
operasional
, produksi, 
anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Pendekata
n 
Kuantitatif 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa  Anggaran  
biaya  operasional  
memiliki  pengaruh  
negatif  Signifikan  
terhadap Return  
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dan 
Bisnis) 

Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang 
Terdaftar Di 
Bei 

On  Asset, Biaya 
Produksi 
berpengaruh tidak 
Signifikan 
terhadap Return 
On Asset, 
sedangkan 
pendapatan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Return  On  Asset.  
Pengujian  data  
secara  simultan 
menghasilkan  
Biaya  
Operasional,  
produksi  dan  
pendapatan  
berpengaruh  
signifikan  
terhadap Return 
On Asset (Susanti, 
2024). 

5 Muliati, 
Alfian 
Anas 
(2023). 
(Jurnal 
Serambi 
Ekonomi 
dan 
Bisnis) 

Analisis 
Perbanding
an 
Anggaran 
Biaya 
Operasional 
dan 
Anggaran 
Pendapatan 
dalam 
Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
pada 
PT. Dunia 
Barusa 
Toyota 
Meulaboh 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Kuantitatif, 
Pendekata
n 
Komparatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa nilai 
koefisien 
determinasinya, 
anggaran biaya 
operasional dan 
anggaran 
pendapatan 
mempunyai 
hubungan yang 
terkategori kuat 
dengan Return On 
Asset (ROA). 
Berdasarkan 
pengujian statistik 
disimpulkan 
bahwa secara 
parsial anggaran 
biaya operasional 
dan anggaran 
pendapatan 
berpengaruh nyata 
terhadap kinerja 
keuangan pada 
PT. Dunia Barusa 
Toyota 
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Meulaboh (Muliati, 
2023). 

6 Erma 
Novalina, 
Efni Anita, 
Agusriandi 
(2023). 
(Jurnal 
Makesya) 

Pengaruh 
Anggaran 
Biaya 
Operasional 
Dan 
Anggaran 
Pendapatan 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Pt. 
Sinar Mas 
Smart Tbk 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa: Anggaran 
Biaya Operasional 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan, 
Anggaran 
Pendapatan 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 
Dan nilai kontribusi 
koefisien 
determinasi 
(Adjusted R-
Square) terjadi 
variasi  pada 
variabel terikat 
(Kinerja keuangan) 
yang dipengaruhi 
oleh variabel 
bebas (Anggaran 
biaya operasional 
dan anggaran 
pendapatan), 
sedangkan 
sisanya 
dipengaruhi oleh 
faktor lain 
(Novalina et al., 
2023). 

7 Feni 
Ramadani
, Sugianto, 
Rahmat 
Daim 
Harahap  
(2023). 
(Jurnal 
Economin
a) 
 

Analisis 
Perbanding
an 
Anggaran 
Biaya  
Operasional 
Dan 
Anggaran 
Pendapatan 
Dalam  
Menilai 
Kinerja 
Keuangan 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Pendekatn 
Kuantitatif, 
Pendekata
n 
Komparatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa pertama, 
berdasarkan  
hasil uji perbedaan 
dengan uji Mann 
Whitney, anggaran 
biaya operasional 
dan anggaran 
pendapatan tidak 
terdapat 
perbedaan dalam 
menilai  
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Pada Pt 
Perkebunan  
Nusantara 
Iii Bandar 
Selamat 
Asahan 

kinerja keuangan. 
Kedua, 
berdasarkan hasil 
uji korelasi Kendall 
tau-b,  
anggaran biaya 
operasional dan 
anggaran 
pendapatan sama-
sama mempunyai 
hubungan yang 
cukup kuat 
terhadap kinerja 
keuangan 
berdasarkan rasio 
Return On Asset 
pada PT. 
Perkebunan 
Nusantara III 
Bandar Selamat 
Asahan 
(Ramadani et al., 
2023). 

8 Denny 
Saputera 
(2021). 
(Jurnal 
Bisnis, 
Ekonomi, 
dan Sains) 

Peran 
Realisasi 
Anggaran 
Biaya 
Operasional 
Dan  
Anggaran 
Pendapatan 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan  
Berdasarka
n Rasio 
Return On 
Asset Pada 
Pt. Latinusa 
Tbk. 

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata
n,kinerja 
keuangan 

Kuantitatif Hasil Penelitian 
Anggaran Biaya 
Oprasional secara 
parsial memiliki 
pengaruh tidak 
signifikan terhadap 
ROA, Anggaran 
Pendapatan 
secara parsial 
memiliki pengaruh 
tidak signifikan 
terhadap harga 
ROA, Anggaran 
Biaya Operasional, 
Anggaran 
Pendapatan, 
secara bersama- 
sama tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA (Saputera, 
2021). 

9 Fitri 
Ramadani
,Sriwardan
y, Murni 

Analisis    
Perbanding
an    
Anggaran    
Biaya    

Anggaran 
biaya 
operasional
, anggaan 
pendapata

Kuantitatif 
Pendekatan 
Komparatif 

Hasil   penelitian  
menyatakan 
bahwa anggaran 
biaya operasional 
tidak berpengaruh 
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Dahlena 
Nst 
(2023). 
(Journal 
Of 
Managem
ent, 
Economic 
And 
Accountin
g (JMEA) 

Operasional    
Dan    
Anggaran  
Pendapatan 
Dalam 
Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Berdasarka
n Return On 
Asset  
(ROA) Pada 
PT. Supra 
Jaya Abadi 

n,kinerja 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa secara 
parsial (uji t) 
menunjukkan 
Anggaran Biaya 
Operasional (X1) 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
Return On Asset 
(Y). Hasil 
pengujian secara 
parsial (uji t) 
menunjukkan 
Anggaran 
Pendapatan (X2) 
berpengaruh 
positif dan tidak 
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signifikan terhadap 
Return On Asset 
(Y). Hasil 
pengujian secara 
simultan (uji F) 
menunjukkan 
Anggaran Beban 
Operasional (X1) 
dan Anggaran 
Pendapatan (X2) 
secara bersama-
sama tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Return On Asset 
(Y). Hasil uji 
Koefisien 
Determinasi (R2) 
menunjukkan 
bahwa Anggaran 
Biaya Operasional 
dan Anggaran 
Pendapatan 
Belanja Negara 
hanya mampu 
menjelaskan 
variasi naik 
turunnya Return 
On Asset (Diogo & 
Asyik, 2022). 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana secara masing-masing anggaran biaya operasional berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, anggaran pendapatan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, serta mengetahui secara bersama-sama anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

D. Hipotesis 

Terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol, yang menyatakan "tidak 

ada pengaruh" atau "tidak ada hubungan," dan hipotesis alternatif “terdapat 

pengaruh”. Hipotesis adalah elemen utama dalam penelitian yang harus 

disusun sejak awal penelitian, sebagai jawaban sementara terhadap 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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pertanyaan penelitian, hipotesis diharapkan dapat menjadi panduan dalam 

pelaksanaan penelitian(Yam & Taufik, 2021).  

1. Anggaran Biaya Operasional dan Kinerja Keuangan pada PT. Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar 

Anggaran biaya operasional berperan penting dalam membantu 

perusahaan merencanakan dan mengatur pengeluaran secara sistematis, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan arus kas. Hal ini 

mendukung kelancaran operasional perusahaan serta menunjang kegiatan 

investasi maupun ekspansi. Anggaran biaya operasional memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Melalui 

pengelolaan anggaran yang optimal, perusahaan mampu mengontrol 

pengeluaran, meningkatkan efisiensi operasional, mengatur arus kas 

dengan baik, serta mengambil keputusan yang lebih tepat. Oleh sebab itu, 

penyusunan dan pengendalian anggaran biaya operasional secara efektif 

menjadi salah satu faktor utama dalam memperkuat kinerja keuangan dan 

menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 

Mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Luan et al., (2021) 

dan (Yunita et al., 2023) yang mengemukakan hasil penelitian bahwa 

anggaran biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

H1: Diduga anggaran biaya operasional berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

2. Anggaran Pendapatan dan Kinerja Keuangan pada PT. Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar 
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Anggaran pendapatan merupakan rencana atau proyeksi yang 

disusun untuk memperkirakan penerimaan atau pendapatan yang akan 

diperoleh dalam periode tertentu. Anggaran pendapatan juga memiliki 

dampak yang sangat besar terhadap kinerja keuangan. Dengan adanya 

anggaran pendapatan yang realistis dan akurat, perusahaan dapat 

merencanakan pengeluaran, mengelola arus kas, mengendalikan biaya, 

dan mengambil keputusan investasi yang lebih baik. Sebaliknya, 

ketidakmampuan untuk mencapai anggaran pendapatan dapat 

menurunkan likuiditas, profitabilitas, dan memperburuk kinerja keuangan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, perencanaan dan pengendalian 

anggaran pendapatan yang efektif sangat penting bagi kesuksesan 

finansial suatu organisasi. 

Mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Novalina et al (2023) 

dan Muliati (2023) bahwa anggaran pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

H2: Diduga anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

3. Anggaran Biaya Operasional, Anggaran Pendapatan dan Kinerja 

Keuangan pada PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar 

Anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan adalah dua 

komponen penting dalam perencanaan keuangan suatu organisasi atau 

perusahaan. Kedua anggaran ini saling berkaitan dan memiliki pengaruh 

besar terhadap kinerja keuangan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang.  
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Kedua anggaran ini harus saling mendukung dan seimbang untuk 

memastikan kinerja keuangan yang optimal. Pengelolaan yang baik 

terhadap kedua anggaran ini akan memperkuat posisi keuangan 

perusahaan, membantu mencapai tujuan keuangan jangka panjang, dan 

menjaga kelangsungan operasional perusahaan. 

Mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Luan et al., (2021) 

dan Susanti (2024) mengatakan bahwa anggaran biaya operasional dan 

anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

berdasarkan ROA. 

H3: Diduga anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yang sejalan dengan permasalahan yang muncul. Penelitian 

kuantitatif berbasis positif meneliti sampel atau populasi tertentu. Untuk 

menguji hipotesis yang terbentuk sebelumnya, data dikumpulkan 

menggunakan perangkat penelitian, prosedur pengambilan sampel sering kali 

diterapkan secara acak, dan pemrosesan data bersifat kuantitatif atau statistik 

(Florian, 2021).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis menetapkan lokasi penelitian ini dilakukan pada PT Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar yakni merupakan salah satu Perusahaan 

BUMN terbesar ke 36 di Indonesia karena terdapat fenomena yang menarik 

untuk menjadi objek penelitian. Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk 

mengetahui dampak anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tempat penelitian ini berlokasi di Jl. 

Sultan Abdullah Raya, Kaluku Bodoa, Kec. Tallo, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan dan dengan lama waktu penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 

dua bulan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a) Data sekunder : berupa informasi yang diperoleh dari buku-buku 

referensi, makalah, dan jurnal mengenai bagaimana anggaran 
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pendapatan dan biaya operasional mempengaruhi kinerja keuangan 

PT Pelindo Terminal Petikemas New Makassar. 

b) Data primer : termasuk wawancara langsung dengan anggota staff 

atau individu terkait lainnya serta dokumentasi yang diperoleh dari 

bisnis.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan 

serta data pendukung lainnya yang tersedia di PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar, untuk periode Januari 2020 hingga Desember 

2024. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini mencakup perusahaan jasa sebagai 

subjek penelitian, yaitu PT Pelindo Terminal Petikemas New Makassar, 

serta objek penelitian berupa laporan keuangan perusahaan tersebut untuk 

periode Januari 2020 hingga Desember 2024, beserta data pendukung 

lainnya pada periode yang sama. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah laporan 

keuangan (neraca dan laporan laba-rugi) 5 tahun terakhir PT Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar yaitu: dari mulai Januari 2020 sampai 

dengan Desember 2024.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi seperti mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data dari 
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sumber tertulis atau rekaman. Sumber tersebut dapat berupa buku, dokumen 

resmi, arsip, laporan, catatan, surat, atau media lain yang telah 

didokumentasikan sebelumnya.  

F. Defenisi Operasional Variabel 

 
Tabel 3. 1 Defenisi Operasional Variabel 

No 
Variabel 

Penelitian 
Defenisi Variabel Indikator Pengukuran 

1. Return On 
Asset (Y) 

Return On Asset 
(ROA) mencerminkan 
kemampuan bisnis 
dalam menghasilkan 
keuntungan dari aset 
yang dimilikinya. ROA 
mengukur efektivitas 
penggunaan aset 
perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
Indikator ini juga 
menunjukkan sejauh 
mana perusahaan 
dapat memanfaatkan 
asetnya untuk 
menciptakan 
keuntungan, dengan 
menghitung rasio 
antara laba bersih 
sebelum pajak dan 
total aset. Semakin 
tinggi nilai ROA suatu 
perusahaan, semakin 
besar laba bersih yang 
berhasil dihasilkan 
dari keseluruhan aset 
yang dimiliki.  
Sumber: (Pratama et 
al., 2024) 

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
100% 

(Linawati, et al., 2024), (Elshinta 
& Suselo, 2023). 
 

 

2. Anggaran 
Biaya 
Operasional 
(X1) 

Anggaran Biaya 
Operasional 
merupakan rencana 
kerja perusahaan 
yang meliputi semua 
kegiatan inti yang 
bertujuan untuk 
menghasilkan 

Anggaran Biaya 

Operasional= 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 

Sumber: (Ramadani et al., 2023) 
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G. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data adalah prosedur untuk memeriksa data guna 

menghasilkan respons atau penyelesaian terhadap masalah yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data: analisis statistik deskriptif, 

analisis regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik akan digunakan dalam 

penelitian ini.  

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Tujuan analisis statistik deskriptif ialah digunakan untuk 

mendeskripsikan, meringkas, dan mengilustrasikan data secara luas 

untuk dianalisis dan diproses (Susanti, 2024). Biasanya, tabel frekuensi, 

grafik, dan diagram digunakan untuk menyajikan data dalam analisis 

deskriptif (Gujarati & Porter, 2010). Dengan melihat bagaimana nilai rata-

rata, maksimum, minimum, dan deviasi standar dihitung (Artdiana, 2018). 

keuntungan dan 
pendapatan dalam 
periode waktu 
tertentu. 
Sumber: (Muliyah, 
Dkk, 2020) 

3. Anggaran 
Pendapatan 
(X2) 

Anggaran pendapatan 
merupakan rencana 
yang disusun oleh 
perusahaan guna 
meraih target 
pendapatan dalam 
kurun waktu tertentu. 
Penyusunan 
anggaran ini dapat 
didasarkan pada jenis 
produk, area 
pemasaran, segmen 
konsumen, maupun 
tim penjualan. 
Sumber:  (Ii et al., 
2010) 

Anggaran 

Pendapatan= 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 

Sumber: (Ramadani et al., 2023) 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel 

independen dan dependen, atau keduanya, dalam model regresi 

memiliki distribusi normal. Data yang diuji berbeda secara signifikan 

dari data normal konvensional, terlepas dari apakah data tersebut 

dianggap memiliki distribusi normal, jika nilai Asymp Sig (2-tailed) ˃ 

0,05. Sebaliknya, apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

data dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal atau terdapat 

perbedaan yang signifikan antara data yang diuji dengan data normal 

standar. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki 

distribusi residual yang normal. 

Dasar dalam pengambilan keputusan dapat didasarkan pada 

nilai probabilitas (Asymptotic Significance), yaitu sebagai berikut: 

a) Apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa distribusi model regresi bersifat normal. 

b) Sebaliknya, apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka 

distribusi model regresi tidak mengikuti distribusi normal. 

Selain melakukan uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

dan menarik kesimpulan dengan melihat nilai asymtotic Significance, 

penelitian ini juga dapat menarik kesimpulan dengan melihat secara 

visual (gambar) dengan metode grafik normal probability plots. 

Menurut Sugiyono, (2014) pengujian secara visual juga dilakukan 

menggunakan metode grafik normal probability plots melalui program 

SPSS versi 26, yang mana jika:  
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a) Apabila data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola 

garis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b) Sebaliknya, apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan 

tidak mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi 

dinyatakan tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

mengidentifikasi hubungan antara variabel independen, digunakan 

uji multikolinearitas. Masalah multikolinearitas dianggap ada jika 

terdapat korelasi antar variabel. Dalam model regresi yang baik, tidak 

diperkenankan adanya hubungan antara variabel independen dan 

dependen. 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat diketahui dengan 

melihat angka pada bagian Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas 

apabila mempunyai nilai VIF ˂ 10 dan memiliki angka toleran ˃ 0,01 

(Iii & Penelitian, 2016). 

3) Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan atau korelasi antara nilai galat (disturbance error) pada 

periode t dengan nilai galat pada periode sebelumnya (t−1) dalam 

suatu model regresi linier berganda. Apabila ditemukan adanya 

korelasi, maka kondisi tersebut disebut sebagai terkjadinya 

autokorelasi, yang disusun berdasarkan waktu (time series) (Afrianita 
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Ashri, 2023). Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengandung autokorelasi. Salah satu metode yang digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah melalui uji Durbin-

Watson (DW) sebagaimana dijelaskan oleh(Roza Gustika et al., 

2022), dengan kriteria penarikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tidak terdapat autokorelasi apabila nilai DW berada dalam 

rentang -2 hingga +2 (-2 < DW < +2). 

2. Terdapat autokorelasi positif apabila nilai DW kurang dari -2 (DW 

< -2). 

3. Terdapat autokorelasi negatif apabila nilai DW lebih dari 2 (DW 

> 2). 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi 

apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians residual 

antara pengamatan. Jika varians residual tetap konstan di seluruh 

pengamatan, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sementara 

jika variansnya bervariasi, disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang ideal adalah yang memenuhi kondisi homoskedastisitas atau 

bebas dari heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan mengamati pola grafik scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED, yaitu adanya atau tidaknya pola tertentu. 

Adapun landasan analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

(Rachman, 2018): 
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a) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang tersusun 

secara teratur (misalnya bergelombang, melebar, atau 

menyempit), hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

b) Jika titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 

nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola yang jelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Karena tujuan utamanya adalah untuk menunjukkan hubungan 

antara dua variabel independen yaitu: yang pertama terdapat anggaran 

biaya operasional dan yang kedua anggaran pendapatan serta,variabel 

dependen (kinerja keuangan), analisis regresi linier berganda merupakan 

alat yang sangat membantu untuk jenis studi ini. Uji ini menunjukkan 

bahwa setiap variabel independen memiliki beberapa efek penting pada 

setiap variabel dependen. Jika produktivitas pekerja valuta asing dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh dua faktor independen tersebut. 

Regresi ini memungkinkan kita untuk menentukan tingkat efek setiap 

komponen dan menilai signifikansi hubungan linier antara anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan pada kinerja keuangan. 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan 

X1 = Anggaran Biaya Operasional 

X2 = Anggaran Pendapatan 

𝛼  = Nilai Konstanta 

𝛽1  = Koefisien Anggaran Biaya Operasional  

𝛽2  = Koefisien Anggaran Pendapatan 

𝑒  = Standart Error 
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H. Uji Hipotesis 

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

regresi linier berganda. Tingkat signifikansi yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah α = 5% atau 0,05. 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Indahsari & Raharjo, (2022) Koefisien determinasi adalah 

suatu koefisien yang digunakan untuk menjelaskan dan menunjukkan 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

Adjusted R² yang berada antara 0 hingga 1 digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Nilai 

Adjusted R² dianggap baik apabila menunjukkan angka lebih besar dari 

0,05, karena jika nilai Adjusted R² mendekati angka 1, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai Adjusted R² mendekati angka 0, maka 

dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

 

2. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Pengaruh individu yang substansial dari variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dipastikan menggunakan uji-t. Apabila nilai 

probabilitasnya ˂ 0,05   

Formulasi pengujian t sebagai berikut: 

a) Jika Signifikan thitung ˂ ttabel dan jika probabilitas (signifikansi) ˃ 0,05 

maka H0 diterima, yang berarti variabel independen secara parsial 
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(Individual) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika signifikan thitung ˃ ttabel  jika probabilitas (signifikansi) ˂ 0,05 maka 

H0 ditolak, berarti variabel independen secara parsial (individual) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

3. Uji f (Pengujian Secara Simultan) 

Signifikansi pengaruh simultan faktor-faktor independen terhadap 

variabel dependen diukur menggunakan uji f, di mana nilai F diperoleh dari 

hasil pengolahan data menggunakan SPSS. Uji f dalam penelitian ini 

digunakan untuk menjelaskan dan menunjukkan apakah anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Berikut adalah kriteria dalam pengujian uji f yaitu dengan 

membandingkan tingkat signifikansi dari nilai f (α = 0,05) berdasarkan 

ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka terdapat pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang signifikan.  

b) Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang signifikan.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Indonesia memiliki warisan sejarah yang kuat sebagai negara 

maritim. Pada masa lampau, kerajaan-kerajaan besar seperti 

Sriwijaya, Majapahit, serta kerajaan-kerajaan di wilayah Maluku 

pernah mendominasi jalur perdagangan global melalui komoditas 

rempah-rempah. Para pedagang dari Gujarat dan Tiongkok turut serta 

mendistribusikan rempah-rempah dari Maluku ke berbagai belahan 

dunia, seperti Tiongkok, Semenanjung Arab, Eropa, hingga 

Madagaskar. Pelabuhan-pelabuhan kecil di wilayah Indonesia kala itu 

berfungsi sebagai pusat perdagangan dan titik temu bagi pedagang 

dari berbagai bangsa, yang pada akhirnya menjadi cikal bakal 

terbentuknya pelabuhan-pelabuhan modern di masa kemerdekaan. 

Sebelumnya, pengelolaan pelabuhan di Indonesia dibagi 

menjadi empat Pelindo berdasarkan wilayah. Pelindo I mengelola 

pelabuhan di Sumatera bagian utara, Pelindo II di wilayah barat seperti 

Jakarta dan Kalimantan Barat, Pelindo III di Jawa Tengah, Jawa Timur, 

serta Bali dan Nusa Tenggara, sedangkan Pelindo IV menangani 

wilayah timur seperti Sulawesi, Maluku, dan Papua. Keempat Pelindo 

ini merupakan perusahaan BUMN yang seluruh sahamnya dimiliki oleh 

Kementerian BUMN. 

Pada 1 Oktober 2021, keempat Pelindo bergabung menjadi satu 

entitas bernama PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau Pelindo, 
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berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2021. Pelindo 

kemudian membentuk empat subholding, yaitu PT Pelindo Jasa 

Maritim, PT Pelindo Terminal Petikemas, PT Pelindo Multi Terminal, 

dan PT Pelindo Solusi Logistik, yang masing-masing menangani 

layanan kepelabuhanan. 

Salah satu proyek strategis nasional yang dikembangkan adalah 

Makassar New Port, yang dimulai pada Mei 2015 dengan anggaran Rp 

2,51 triliun. Proyek ini dibagi menjadi tiga tahap, dengan tahap pertama 

berlangsung dari 2015 hingga 2022, dan tahap kedua serta ketiga 

direncanakan dari 2022 hingga 2025. 

PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar (Pelindo TPK) 

sebagai penyedia pelayanan jasa terminal petikemas antar pulau dan 

internasional menyediakan berbagai pelayanan kepada para 

pengguna jasa. Layanan yang diberikan oleh Pelindo TPK antara lain: 

1) Stevedoring 

Stevedoring merupakan kegiatan membongkar petikemas 

dari kapal ke dermaga/trailer atau memuat petikemas dari 

dermaga/trailer ke dalam kapal. 

2) Haulage 

Haulage merupakan layanan pengangkutan petikemas 

dengan menggunakan trailer/chassis dalam daerah kerja 

pelabuhan dari lambung kapal ke lapangan penumpukan peti 

kemas atau sebaliknya. 

 

 



 
 

47 
 

 
 

3) Pelayanan Dermaga 

Pelayanan Dermaga merupakan salah satu Pelayanan 

penanganan kapal didermaga dengan mengatur kelancaran 

arus/barang di dermaga. 

4) Receiving Delivery 

Receiving Delivery merupakan kegiatan menerima petikemas 

dari luar area Terminal sampai tersusun di lapangan penumpukan. 

5) Jasa Penumpukan 

Jasa penumpukan petikemas di lapangan penumpukan 

sampai dengan dikeluarkan dari lapangan penumpukan untuk 

dimuat atau diserahkan kepada pemilik. 

6) Layanan Lainnya 

Layanan lain merupakan jasa layanan yang menunjang 

kegiatan yang ada dipelabuhan yang meliputi pemeriksaan 

karantina, pemeriksaan bea cukai. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a) Visi 

“Operator Terminal Terkemuka yang Berkelas Dunia.” 

b) Misi 

“Mendukung Ekosistem Petikemas yang terintegrasi Melalui 

Keunggulan Operasional, Optimalisasi Jaringan dan Kemitraan 

Strategis untuk Pertumbuhan Ekonomi Nasional.” 
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3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Pekerjaan 

a. Struktur Organisasi 

PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar memiliki 

struktur organisasi atau kerangka kerja yang mendefinisikan 

pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab di dalam 

perusahaan. Ini mencakup pengelompokan fungsi-fungsi utama 

yang dibutuhkan untuk menjalankan operasi terminal petikemas, 

serta alur pelaporan dari setiap posisi hingga ke level pimpinan 

tertinggi.  

Berikut adalah struktur organisasi PT Pelindo Terminal Petikemas 

New Makassar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Deskripsi Pekerjaan 

a) Terminal Head Petikemas New Makassar 

Merupakan pimpinan tertinggi di PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar yang mengelola seluruh operasi dan 

kegiatan di terminal petikemas, memastikan efisiensi dan 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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kelancaran proses bongkar muat, penyimpanan, dan distribusi 

petikemas serta bertanggung jawab untuk memastikan 

operasional terminal petikemas berjalan lancar, aman, dan 

efisien, sambil menjaga kepuasan pelanggan dan kinerja 

keuangan yang baik. 

b) Deputy Terminal Head Operasi  

Merupakan seseorang yang bertanggung jawab langsung 

kepada Terminal Head, dan akan bertindak sebagai wakilnya 

dalam hal pengambilan keputusan strategis maupun operasional 

di lapangan dan mencakup tanggung jawab yang signifikan 

untuk memastikan kelancaran operasional Terminal  

Petikemas New Makassar.  

c) Manager Teknik Terminal 

Merupakan seorang profesional yang bertanggung jawab 

untuk memimpin dan mengelola tim Teknik di PT. Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar serta mengelolaan dan 

memelihara infrastruktur teknis, peralatan, serta sistem yang 

digunakan dalam operasi petikemas di pelabuhan atau terminal. 

Mereka memastikan bahwa peralatan berjalan dengan optimal 

untuk mendukung efisiensi operasional. 

d) Manager Pengelolaan Operasi 

Bertanggung jawab untuk mengawasi, merencanakan, 

dan mengkoordinasikan semua aspek operasional PT. Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar. Posisi ini sangat penting 
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dalam memastikan bahwa proses bisnis berjalan efisien dan 

efektif. 

e) Manager Perencanaan dan Pengendalian Operasi  

Bertanggung jawab untuk mengawasi, merencanakan, dan 

mengendalikan seluruh operasi di terminal petikemas, dengan 

fokus pada efisiensi, keandalan, dan kelancaran proses 

pengelolaan peti kemas. Mereka memastikan bahwa setiap 

kegiatan di terminal berjalan sesuai dengan rencana operasional 

yang telah ditetapkan, serta meminimalkan gangguan atau 

hambatan yang dapat mempengaruhi produktivitas. 

Manager ini di bantu oleh 2 asisten manager diantaranya: 

1) Asisten Manager Perencanaan Operasi  

Bertanggung jawab untuk mendukung manager dalam 

merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengawasi 

operasional harian PT. Pelindo Terminal Petikemas New 

Makassar agar berjalan secara efisien dan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. Tugas utamanya meliputi 

membantu dalam penyusunan rencana operasional jangka 

pendek maupun jangka panjang, termasuk pengalokasian 

sumber daya, penjadwalan produksi, serta pemantauan 

proses operasional untuk memastikan kelancaran dan 

efisiensi. Ia juga terlibat dalam pengumpulan dan analisis 

data operasional untuk mengidentifikasi peluang 

peningkatan produktivitas dan efisiensi. Selain itu, asisten ini 

berperan dalam mengkoordinasikan komunikasi antar 
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departemen untuk memastikan semua tim bekerja selaras 

dengan rencana yang telah ditentukan. Tanggung jawab 

lainnya termasuk mendukung penerapan prosedur 

operasional standar (SOP), memantau kinerja operasional, 

serta membuat laporan dan rekomendasi kepada 

manajemen terkait kinerja operasional dan strategi 

peningkatan. Posisi ini penting dalam menjaga kelancaran 

operasional dan mencapai tujuan bisnis PT. Pelindo 

Terminal Petikemas New Makassar. 

2) Asisten Manager Pengendalian Operasi  

Bertanggung jawab mendukung manajer dalam 

memantau dan mengendalikan seluruh proses operasional 

agar berjalan sesuai dengan standar dan target yang telah 

ditetapkan. Tugas utamanya meliputi pengawasan kegiatan 

operasional harian, seperti produksi, logistik, atau distribusi, 

serta memastikan bahwa semua aktivitas berjalan dengan 

efisien dan sesuai dengan prosedur. Ia juga bertugas 

menganalisis data operasional untuk mengidentifikasi 

potensi masalah dan peluang peningkatan, serta 

memberikan rekomendasi kepada manajemen terkait 

tindakan korektif atau perbaikan yang diperlukan. Selain itu, 

asisten ini berperan dalam koordinasi antar departemen, 

pemantauan penggunaan sumber daya, serta membantu 

dalam implementasi kebijakan dan prosedur operasional 

untuk memastikan kelancaran kegiatan perusahaan. Posisi 



 
 

52 
 

 
 

ini penting dalam memastikan operasi PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar terkendali dengan baik dan 

mampu mencapai target yang telah ditentukan. 

f) Manager Sistem Manajemen HSSE dan Bina Pelanggan  

Manager Sistem Manajemen HSSE dan Bina Pelanggan 

adalah seorang manager yang bertanggung jawab untuk 

mengelola dan memastikan implementasi sistem HSSE (Health, 

Safety, Security, and Environment) di terminal peti kemas, serta 

membangun dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

Peran ini menggabungkan dua fungsi kunci manajemen 

keselamatan dan kesehatan di tempat kerja serta bina 

pelanggan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.  

Manajer sistem manajemen HSSE dan bina pelanggan dibantu 

oleh 2 asisten manager diantaranya: 

1) Asisten manager manajemen HSSE  

Bertanggung jawab untuk mendukung manajer dalam 

mengelola aktivitas manajemen umum serta memastikan 

kepatuhan terhadap standar kesehatan, keselamatan, 

lingkungan, dan energi di PT. Pelindo Terminal Petikemas 

New Makassar. Dalam aspek manajemen, ia membantu 

perencanaan, pengelolaan proyek, serta koordinasi antar 

departemen untuk memastikan kelancaran operasional dan 

efisiensi. Sementara itu, di bidang HSEE, ia berperan dalam 

mengidentifikasi potensi risiko di tempat kerja, merancang 

dan menerapkan kebijakan keselamatan dan lingkungan, 
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serta memastikan bahwa prosedur operasional sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. Selain itu, asisten ini terlibat 

dalam program pelatihan keselamatan bagi karyawan, 

pemantauan penggunaan energi secara efisien, dan 

pelaporan kepatuhan terhadap standar lingkungan. Posisi 

ini penting dalam menjaga keseimbangan antara 

produktivitas perusahaan dengan keamanan dan tanggung 

jawab lingkungan, sambil memastikan kelancaran 

operasional sehari-hari. 

2) Asisten manager bina pelanggan 

Bertanggung jawab untuk mendukung manajer dalam 

mengelola hubungan dengan pelanggan dan memastikan 

kepuasan serta loyalitas pelanggan. Tugas utamanya 

meliputi membantu dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan strategi pengelolaan pelanggan, 

termasuk program pengembangan hubungan yang 

bertujuan untuk memahami kebutuhan pelanggan dan 

memberikan solusi yang tepat. Ia juga berperan dalam 

menangani keluhan dan feedback dari pelanggan, 

memastikan masalah yang muncul dapat diselesaikan 

secara cepat dan efektif. Selain itu, asisten ini membantu 

mengelola data pelanggan, memonitor tren dan pola 

perilaku pelanggan, serta memberikan laporan analisis 

kepada manager untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Tugas lainnya termasuk mendukung kegiatan 
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promosi, program loyalitas, dan inisiatif layanan pelanggan 

untuk memperkuat hubungan jangka panjang. Dengan 

demikian, posisi ini penting dalam meningkatkan kepuasan 

dan kepercayaan pelanggan terhadap PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar. 

g) Manager keuangan dan umum 

Merupakan seorang manager yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan operasional Perusahaan dibidang keuangan 

dan administrasi, serta mengelola manajemen kinerja 

Perusahaan. PT. Pelindo Terminal Petikemas.  

Manager Keuangan dan Umum dibantu oleh 2 Asisten Manager, 

diantaranya: 

1) Asisten Manajer Keuangan dan Manajemen Risiko 

Bertanggung jawab untuk mendukung manajer dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan serta identifikasi dan 

mitigasi risiko. Dalam aspek keuangan, tugas utamanya 

meliputi membantu penyusunan laporan keuangan bulanan 

dan tahunan, mengelola arus kas untuk menjaga likuiditas, 

serta memantau dan memastikan penggunaan anggaran 

sesuai rencana. Selain itu, ia juga berperan dalam 

memastikan bahwa semua transaksi keuangan sesuai 

dengan kebijakan perusahaan dan berkoordinasi dengan 

lembaga keuangan terkait. Di sisi manajemen risiko, asisten 

ini bertugas mengidentifikasi risiko potensial yang dapat 

mempengaruhi operasional PT. Pelindo Terminal Petikemas 
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New Makassar, melakukan analisis dampak dan probabilitas 

risiko, serta merancang strategi mitigasi yang efektif. Ia juga 

memantau secara berkala risiko-risiko yang ada, 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi terkait, dan 

memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai 

manajemen risiko. Secara keseluruhan, posisi ini 

mendukung stabilitas keuangan perusahaan dan 

perlindungan dari risiko operasional serta keuangan. 

2) Asisten Manajer SDM dan Umum 

Bertanggung jawab mendukung manajer dalam 

mengelola berbagai aspek sumber daya manusia serta 

kegiatan operasional umum PT. Pelindo Terminal Petikemas 

New Makassar. Dalam hal SDM, tugasnya mencakup 

perekrutan, pelatihan, pengembangan karyawan, serta 

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan peraturan 

ketenagakerjaan. Asisten ini juga berperan dalam 

menangani administrasi kepegawaian, seperti pengelolaan 

data karyawan, absensi, gaji, dan tunjangan. Di sisi umum, 

ia bertugas mengkoordinasikan kebutuhan operasional 

kantor, seperti pengadaan barang, pengelolaan fasilitas, 

serta memastikan kelancaran kegiatan sehari-hari yang 

mendukung operasional PT. Pelindo Terminal Petikemas 

New Makassar. Selain itu, ia membantu dalam menyusun 

dan menerapkan prosedur operasional standar (SOP) untuk 

efisiensi operasional dan menjaga lingkungan kerja yang 
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produktif. Posisi ini secara keseluruhan mendukung 

kesejahteraan karyawan dan kelancaran aktivitas 

operasional PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

yang menguji pengaruh anggaran biaya operasional dan anggaran 

pendapatan terhadap kinerja keuangan pada PT. Pelindo Terminal 

Petikemas New Makassar periode 2019-2023. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Data yang diperoleh kemudian disusun, diolah, dan 

dideskripsikan untuk memberikan gambaran terhadap data yang akan 

disajikan agar menjadi lebih informatif dan mudah dipahami. (Martias, 

2021). Statistik deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data 

seperti nilai rata-rata (mean), minimum, maximum serta penyimpangan 

standar (standard deviation). Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

dilakukan pada variabel anggaran biaya operasional, anggaran 

pendapatan dan kinerja keuangan lebih tepatnya return on asset. 

Berikut ini adalah tabel 4. 5 yang merupakan hasil uji statistik deskriptif: 
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Tabel 4. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.1 diatas menunjukkan 

bahwa jumlah data penelitian terletak pada kolom N yang merupakan jumlah 

data yang valid sebanyak 5 sampel. 

1) Variabel Anggaran Biaya Operasional (X1) memiliki nilai minimum 

sebesar -3.0492693 dan nilai maximum sebesar 1.7419702 

sedangkan nilai rata-rata anggaran biaya operasioanal dari 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian sebesar 0.854711511 

dan nilai standar deviasi sebesar 0.6534771889. 

2) Variabel Anggaran Pendapatan (X2) memiliki nilai minimum 

sebesar -9.1537897 dan nilai maximum sebesar 2.5272499 

sedangkan nilai rata-rata anggaran pendapatan dari perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian sebesar 1.052532146 dan nilai 

standar deviasi sebesar 1.3790294331. 

3) Variabel Kinerja Keuangan (ROA) (Y) memiliki nilai minimum 

sebesar -0.0103447 dan nilai maximum sebesar 0.0004187 

sedangkan nilai rata-rata anggaran pendapatan dari perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian sebesar -0.003929695 dan nilai 

standar deviasi sebesar 0.0037746590. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Anggaran Biaya 

Operasional(X1) 

60 -3.0492693 1.7419702 .854711511 .6534771889 

Anggaran Pendapatan(X2) 60 -9.1537897 2.5272499 1.052532146 1.3790294331 

Kinerja Keuangan(Y) 60 -.0103447 .0004187 -.003929695 .0037746590 

Valid N (listwise) 60     
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2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang biasanya dilakukan 

sebelum melakukan uji hipotesis dan sebelum melakukan analisis 

regresi linier berganda. Pengujian asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Data yang dianggap baik adalah data yang memiliki distribusi 

normal, yang berarti data tersebut tersebar secara merata dan 

dapat merepresentasikan populasi dengan akurat. Dalam penelitian 

ini, uji normalitas yang digunakan meliputi uji Kolmogorov-Smirnov 

dan uji Probability Plot, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

data pada variabel yang dianalisis memiliki distribusi normal. 

Secara prinsip, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan cara membandingkan distribusi data yang diuji dengan 

distribusi normal standar. 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap variabel terikat, 

dalam hal ini kinerja keuangan. Data dikatakan berdistribusi normal 

atau tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan 

distribusi normal standar apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih 

besar dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal, 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara data yang diuji 

dan distribusi normal standar. 
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Tabel 4. 2 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Dari Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 

0,006. Untuk memenuhi ketentuan dalam uji asumsi klasik terkait 

normalitas, nilai signifikansi harus lebih besar dari 0,05 atau 5%. 

Oleh karena itu, dilakukan pengujian tambahan menggunakan 

metode Monte Carlo. Berikut ini merupakan hasil dari uji Monte 

Carlo tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.00279993 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .138 

Positive .082 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4. 3  

Hasil Uji Monte Carlo 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Berdasarkan tabel 4.3 Hasil uji nomalitas monte carlo, diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada monte carlo Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200, yang mana 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, nilai signifikansi tersebut telah memenuhi 

kriteria yang disyaratkan dalam uji normalitas.  

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .00279993 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .138 

Positive .082 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .190d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.180 

Upper 

Bound 

.200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Hasil dari uji multikolineritas tersebut dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 Tabel 4. 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Model Anggaran Biaya Operasional terhadap Kinerja 

Keuangan menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.346 ˃ 0,01 dan 

untuk Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai sebesar 

2.892 ˂ 10. Sedangkan model Anggaran Pendapatan terhadap 

Kinerja Keuangan menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.346 ˃ 

0,01 dan untuk Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai 

sebesar 2.892 ˂ 10. Maka, dengan hasil ini peneliti menyimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi ini karena 

nilai tolerance ˃ 0,01 dan VIF ˂ 10.  

c. Uji Autokorelasi 

Hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada tabe 4.5 dibawah 

ini dengan melihat nilai Durbin-Watson (D-W). 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Anggaran Biaya 

Operasional(X1) 

.346 2.892 

Anggaran 

Pendapatan(X2) 

.346 2.892 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan(Y) 
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Tabel 4. 5  

Hasil Uji Autokorelasi 

 Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin-Watson sebesar 0.822. Nilai tersebut berada dalam rentang 

antara -2 hingga +2, yang mengindikasikan tidak adanya autokorelasi. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 

mengandung permasalahan autokorelasi atau bebas autokorelasi.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas merupakan metode pengujian yang 

digunakan untuk menilai ada atau tidaknya perbedaan varian 

residual pada setiap pengamatan dalam model regresi linier. 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .671a .450 .430 .0028486246 .822 

a. Predictors: (Constant), Anggaran Pendapatan(X2), Anggaran Biaya 

Operasional(X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan(Y) 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 4.2, terlihat bahwa data tersebar secara 

acak tanpa membentuk pola yang jelas, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 6  

Model Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Berdasarkan data diatas, maka persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

Y = 𝛼 + β1X1 + β2X2 + 𝑒 

 

Y = −0,001 − 0,007𝑋1 + 0,002𝑋2 + 𝑒 
Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan 

X1 = Anggaran Biaya Operasional 

X2 = Anggaran Pendapatan 

𝛼  = Nilai Konstanta 

𝛽1  = Koefisien Anggaran Biaya Operasional  

𝛽2  = Koefisien Anggaran Pendapatan 

𝑒  = Standart Error 

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui: 

a  =  Nilai −0.001 merupakan intercept atau konstanta, yang 

berarti bahwa apabila kondisi tetap atau konstan (tidak 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .001  .210 

Anggaran Biaya 

Operasional (X1) 

-.007 .001 -1.137 .000 

Anggaran 

Pendapatan (X2) 

.002 .000 .864 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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dipengaruhi oleh Anggaran Biaya Operasional dan 

Anggaran Pendapatan), nilainya adalah −0.001. 

b1 = Nilai −0,007 menunjukkan bahwa Anggaran Biaya 

Operasional pada PT Pelindo Terminal Petikemas New 

Makassar tidak memiliki pengaruh sebesar −0,007 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) yang ditentukan oleh 

perusahaan tersebut. Dengan kata lain, Anggaran Biaya 

Operasional di perusahaan ini berhubungan negatif 

dengan Kinerja Keuangan (ROA), yang berarti bahwa 

peningkatan dalam pengelolaan biaya operasional 

cenderung mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan 

yang tercermin dari ROA. 

b2 = Nilai 0,002 menunjukkan bahwa setiap Anggaran 

Pendapatan pada PT Pelindo Terminal Petikemas New 

Makassar memberikan pengaruh sebesar 0,002 terhadap 

kinerja keuangan (ROA) perusahaan tersebut. Di sisi lain, 

variabel X dan Y bersifat berbanding lurus, yang berarti 

bahwa jika nilai X2 meningkat, maka nilai Y juga akan 

meningkat sebesar 0,002. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kinerja keuangan 

(ROA) pada PT Pelindo Terminal Petikemas New 

Makassar, maka Anggaran Pendapatan yang diperoleh 

oleh perusahaan juga akan mengalami peningkatan. 
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6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen kepada 

variabel dependen. Dengan menggunakan 3 jenis pengujian hipotesis 

yaitu: Koefisien Determinasi, Uji T, dan Uji F. 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Pada gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi yang disesuaikan (R Square) sebesar 0,450. Hasil uji 

ini mengindikasikan bahwa variabel anggaran biaya operasional 

dan anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan sebesar 45%, sementara sisanya, yaitu 55% (100% - 

45%), dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian uji statistik t dilakukan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh antara masing-masing (parsial) variabel 

independen kepada variabel dependen. Pengujian hipotesis ini 

dilakukan dengan tingkat signifikansinya sebesar 5% atau 0,05. 

Gambar 4. 3 Hasi Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

4. Anggaran Biaya Operasional diterima karena angka signifikansi 

sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Kemudian dengan 

melihat angka perbandingan t-tabel sebesar 1.672 dan t-hitung 

sebesar -6.803 menunjukkan hasil negatif. Sehingga berdasarkan 

hasil tersebut, maka nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. 

Sehingga ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima atau Anggaran 

Biaya Operasional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). 

5. Anggaran Pendapatan diterima karena angka signifikansi sebesar 

0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

anggaran pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Kemudian dengan melihat angka perbandingan 

t-tabel sebesar 1.672 dan t-hitung sebesar 5.171 menunjukkan 

hasil positif. Sehingga berdasarkan hasil tersebut, maka nilai t-

hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Sehingga ditarik kesimpulan 

bahwa H1 diterima atau Anggaran Pendapatan berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

Gambar 4. 4 Hasil Uji t (Parsial) 
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Peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis (H1) dan (H2) dapat 

diterima karena nilai signifikansinya berada di bawah 0,05. Dengan 

demikian, secara parsial anggaran biaya operasional sebagai variabel 

independen terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Hal yang sama juga berlaku untuk anggaran 

pendapatan, yang secara signifikan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

c. Uji Simultan (Uji f) 

Uji f (simultan) adalah sebuah metode statistik yang 

digunakan dalam analisis regresi untuk menguji apakah semua 

variabel independen dalam suatu model regresi secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Uji f biasanya digunakan dalam regresi linear berganda 

untuk menentukan apakah model yang digunakan memiliki 

hubungan yang signifikan secara statistik atau tidak. 

Berikut adalah hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS Versi 26 

Dari hasil penelitian diatas diperoleh F hitung sebesar 23,297 

dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Maka peneliti menyimpulkan bahwa secara 

Gambar 4. 5 Hasil Uji f (Simultan) 
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bersama-sama (simultan) anggaran biaya operasional dan 

anggaran pendapatan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal 

ini berarti secara simultan variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

C. Analisis Dan Interpretasi (Pembahasan) 

1. Anggaran Biaya Operasional terhadap Kinerja Keuangan Pada 

PT. Pelindo Terminal Petikemas New Makassar 

Pada gambar 4.4, berdasarkan uji statistik secara parsial, 

dengan tingkat signifikansi anggaran biaya operasional sebesar 0,000 

lebih kecil dari standar signifikansi sebesar 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa anggaran biaya operasional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan berdasarkan ROA.  

Anggaran biaya operasional memengaruhi ROA perusahaan 

dengan cara meningkatkan efisiensi dalam penggunaan aset. Jika 

perusahaan dapat mengelola biaya operasional dengan baik, maka 

laba bersih meningkat, yang berdampak positif pada ROA. Namun, 

faktor lain seperti utang, investasi aset, dan kondisi pasar juga dapat 

memengaruhi ROA. Misalnya, biaya bunga dari utang bisa menekan 

laba, sementara investasi dalam aset baru dapat mengubah total aset 

yang mempengaruhi ROA. Selain itu, faktor eksternal seperti harga 

bahan baku dan kebijakan pemerintah juga dapat menyebabkan 

fluktuasi dalam kinerja keuangan. Dengan demikian, meskipun 

anggaran biaya operasional berperan penting dalam meningkatkan 

ROA, analisis keuangan harus mempertimbangkan berbagai faktor lain 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Penambahan 
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aset perusahaan berasal dari peningkatan modal usaha yang diberikan 

oleh negara, mengingat perusahaan yang menjadi objek penelitian 

merupakan badan usaha milik negara. Oleh karena itu, hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa anggaran biaya operasional 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), 

sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini, mendukung hasil penelitian dari (Luan et al., 

2021) dan (Novalina et al., 2023) yang mengatakan bahwa anggaran 

biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA). 

2. Anggaran Pendapatan terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. 

Pelindo Terminal Petikemas New Makassar 

Pada gambar 4.4, berdasarkan uji statistik secara parsial, tingkat 

signifikansi anggaran pendapatan sebesar 0,000 lebih kecil dari 

standar signifikansi sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

anggaran pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan berdasarkan ROA.  

Anggaran pendapatan adalah rencana perusahaan untuk 

menentukan dan mengoptimalkan sumber pendapatannya dalam 

periode tertentu. Anggaran ini membantu perusahaan menetapkan 

target, mengelola aliran kas, serta merancang strategi penjualan yang 

efektif. Namun, pencapaian target pendapatan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, perubahan regulasi, dan 

strategi pemasaran. Jika pendapatan meningkat tetapi biaya 

operasional tidak terkendali, laba bersih bisa berkurang, yang pada 
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akhirnya menurunkan ROA. Selain itu, investasi dalam aset baru juga 

dapat mempengaruhi ROA jika tidak menghasilkan laba yang 

sebanding. Oleh karena itu, pengelolaan biaya dan efisiensi 

penggunaan aset sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas. 

Meskipun anggaran pendapatan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, faktor lain seperti pengelolaan biaya, 

investasi, dan kondisi pasar juga harus dipertimbangkan. Perusahaan 

perlu menerapkan strategi yang holistik agar dapat mencapai kinerja 

keuangan yang optimal. Dengan demikian, hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa anggaran pendapatan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), sehingga hipotesis kedua 

(H2) dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini, mendukung hasil penelitian dari (Mochamad 

Romadhon, Erik Kartiko, 2021) dan (Novalina et al., 2023) mengatakan 

bahwa anggaran pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

3. Anggaran Biaya Operasional dan Anggaran Pendapatan 

terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Pelindo Terminal Petikemas 

New Makassar  

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f-hitung) yang diteliti bahwa 

nilai f hitung sebesar 23,297 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05. Maka dapat 

peneliti menyimpulkan bahwa terbukti adanya pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) antara variabel anggaran biaya operasional 

dan anggaran pendapatan terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti 
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bahwa secara bersama-sama (simultan) kedua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji simultan membuktikan bahwa anggaran pendapatan dan 

anggaran biaya operasional harus dikelola secara bersamaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Pendapatan yang tinggi tanpa kontrol 

biaya yang baik bisa menyebabkan inefisiensi, sedangkan kontrol 

biaya yang baik tanpa peningkatan pendapatan bisa membatasi 

pertumbuhan bisnis. Oleh karena itu, keseimbangan antara 

pendapatan dan biaya operasional menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini, mendukung hasil penelitian dari (Luan et al., 

2021) dan (Susanti, 2024) mengatakan bahwa anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan terhadap kinerja 

keuangan pada PT Pelindo Terminal Petikemas New Makassar. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pengujian hipotesis, dapat 

disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui bahwa 

anggaran biaya operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t (parsial) yang menunjukkan 

pengaruh signifikan antara anggaran biaya operasional dan kinerja 

keuangan (ROA). 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa anggaran 

pendapatan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Temuan ini diperoleh dari hasil uji t (parsial) yang mengindikasikan 

adanya pengaruh signifikan antara anggaran pendapatan dan kinerja 

keuangan (ROA).  

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, diperoleh hasil bahwa anggaran 

biaya operasional dan anggaran pendapatan secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hasil ini ditunjukkan 

melalui uji f (simultan) yang mengonfirmasi adanya pengaruh signifikan 

kedua variabel terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan 

saran terhadap peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah periode 

penelitian, serta menggunakan objek penelitian yang berbeda, dan 

menambahkan variabel lain seperti nilai perusahaan, Return on Equity 

(ROE), ukuran perusahaan, serta variabel lainnya. Selain itu, disarankan 

untuk menambahkan pengujian-pengujian tambahan guna meningkatkan 

akurasi dan kesempurnaan hasil pengolahan data. Saran ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap hasil penelitian 

di masa mendatang. 

2. Bagi Perusahaan disarankan agar dapat mengelola anggaran Biaya 

Operasional efisien dan meningkatkan pencapaian pendapatan secara 

optimal serta meningkatkan perencanaan dan pengawasan akan 

membantu meningkakan kinerja secara berkelanjutan. 
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Lampiran 1 Data Diolah Anggaran Biaya Opeasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHUN BULAN REALISASI ANGGARAN ANGGARAN

JANUARI 6.706.585.120Rp                11.058.738.204Rp            0.606451206

FEBRUARI 8.075.768.176Rp                11.058.738.204Rp            0.730261267

MARET 17.166.434.257Rp             11.058.738.204Rp            1.552295926

APRIL 3.517.836.082Rp                11.058.738.204Rp            0.318104653

MEI 5.901.962.657Rp                11.058.738.204Rp            0.533692230

JUNI 5.088.530.675Rp                11.058.738.204Rp            0.460136643

JULI 3.803.516.272Rp                11.058.738.204Rp            0.343937636

AGUSTUS 3.810.683.222Rp                11.058.738.204Rp            0.344585716

SEPTEMBER 4.482.796.160Rp                11.058.738.204Rp            0.405362355

OKTOBER 3.790.091.964Rp                11.058.738.204Rp            0.342723726

NOVEMBER 1.522.561.131Rp                11.058.738.204Rp            0.137679462

DESEMBER 33.721.070.820-Rp             11.058.738.204Rp            -3.049269293

JANUARI 3.663.802.218Rp                18.892.575.792Rp            0.193928147

FEBRUARI 5.576.925.471Rp                18.892.575.792Rp            0.295191377

MARET 6.482.768.723Rp                18.892.575.792Rp            0.343138426

APRIL 19.198.490.226Rp             18.892.575.792Rp            1.016192309

MEI 9.839.681.578Rp                18.892.575.792Rp            0.520822660

JUNI 10.105.677.130Rp             18.892.575.792Rp            0.534902029

JULI 14.748.300.035Rp             18.892.575.792Rp            0.780639982

AGUSTUS 14.551.697.682Rp             18.892.575.792Rp            0.770233654

SEPTEMBER 12.641.614.141Rp             18.892.575.792Rp            0.669131318

OKTOBER 8.979.987.743Rp                18.892.575.792Rp            0.475318339

NOVEMBER 8.965.318.933Rp                18.892.575.792Rp            0.474541906

DESEMBER 22.430.427.614Rp             18.892.575.792Rp            1.187261486

JANUARI 14.597.356.645Rp             11.699.263.756Rp            1.247715835

FEBRUARI 3.663.802.218Rp                11.699.263.756Rp            0.313165195

MARET 16.563.884.678Rp             11.699.263.756Rp            1.415805731

APRIL 14.445.017.649Rp             11.699.263.756Rp            1.234694589

MEI 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

JUNI 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

JULI 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

AGUSTUS 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

SEPTEMBER 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

OKTOBER 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

NOVEMBER 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

DESEMBER 14.658.916.060Rp             11.699.263.756Rp            1.252977654

JANUARI 18.734.763.773Rp             18.966.955.117Rp            0.987758112

FEBRUARI 18.991.921.780Rp             18.966.955.117Rp            1.001316324

MARET 13.891.741.759Rp             18.966.955.117Rp            0.732418128

APRIL 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

MEI 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

JUNI 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

JULI 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

AGUSTUS 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

SEPTEMBER 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

OKTOBER 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

NOVEMBER 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

DESEMBER 19.244.304.218Rp             18.966.955.117Rp            1.014622753

JANUARI 19.764.704.641Rp             17.503.468.361Rp            1.129187898

FEBRUARI 29.949.243.042Rp             17.503.468.361Rp            1.711046201

MARET 21.646.352.829Rp             17.503.468.361Rp            1.236689345

APRIL 19.481.717.547Rp             17.503.468.361Rp            1.113020411

MEI 14.157.416.018Rp             17.503.468.361Rp            0.808834896

JUNI 14.157.416.018Rp             17.503.468.361Rp            0.808834896

JULI 17.157.416.018Rp             17.503.468.361Rp            0.980229499

AGUSTUS 21.743.835.484Rp             17.503.468.361Rp            1.242258679

SEPTEMBER 23.272.641.973Rp             17.503.468.361Rp            1.329601739

OKTOBER 28.282.244.136Rp             17.503.468.361Rp            1.615807996

NOVEMBER 26.073.968.096Rp             17.503.468.361Rp            1.489645798

DESEMBER 30.490.520.175Rp             17.503.468.361Rp            1.741970194

RUMUS = REALISASI ANGGARAN/ANGGARAN

PERIODE

2023

2024

ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL

2020

2021

2022

JUMLAH
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Lampiran 2 Data Diolah Anggaran Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHUN BULAN REALISASI ANGGARAN ANGGARAN

JANUARI 8.960.288.712Rp               8.140.984.050Rp              1.100639512

FEBRUARI 8.328.516.675Rp               8.140.984.050Rp              1.023035621

MARET 20.574.300.922Rp             8.140.984.050Rp              2.527249875

APRIL 7.550.485.244Rp               8.140.984.050Rp              0.927465918

MEI 6.068.914.320Rp               8.140.984.050Rp              0.745476749

JUNI 7.508.779.982Rp               8.140.984.050Rp              0.922343041

JULI 7.705.086.337Rp               8.140.984.050Rp              0.946456385

AGUSTUS 8.071.914.906Rp               8.140.984.050Rp              0.991515873

SEPTEMBER 5.479.163.641Rp               8.140.984.050Rp              0.673034563

OKTOBER 5.194.385.924Rp               8.140.984.050Rp              0.638053814

NOVEMBER 4.759.125.467Rp               8.140.984.050Rp              0.584588477

DESEMBER 74.520.856.039-Rp             8.140.984.050Rp              -9.153789711

JANUARI 9.936.460.840Rp               8.197.319.437Rp              1.212159770

FEBRUARI 9.936.460.840Rp               8.197.319.437Rp              1.212159770

MARET 10.143.189.094Rp             8.197.319.437Rp              1.237378776

APRIL 11.075.622.419Rp             8.197.319.437Rp              1.351127342

MEI 9.530.171.189Rp               8.197.319.437Rp              1.162596049

JUNI 16.177.880.577Rp             8.197.319.437Rp              1.973557417

JULI 12.105.952.217Rp             8.197.319.437Rp              1.476818405

AGUSTUS 11.695.637.502Rp             8.197.319.437Rp              1.426763662

SEPTEMBER 12.965.994.108Rp             8.197.319.437Rp              1.581735860

OKTOBER 11.861.039.288Rp             8.197.319.437Rp              1.446941208

NOVEMBER 13.309.970.078Rp             8.197.319.437Rp              1.623697866

DESEMBER 14.225.705.811Rp             8.197.319.437Rp              1.735409474

JANUARI 13.005.947.565Rp             10.706.342.587Rp            1.214789034

FEBRUARI 13.005.947.565Rp             10.706.342.587Rp            1.214789034

MARET 13.005.947.565Rp             10.706.342.587Rp            1.214789034

APRIL 11.202.625.739Rp             10.706.342.587Rp            1.046354126

MEI 9.530.171.189Rp               10.706.342.587Rp            0.890142559

JUNI 11.199.319.604Rp             10.706.342.587Rp            1.046045324

JULI 12.105.952.217Rp             10.706.342.587Rp            1.130727148

AGUSTUS 11.695.637.502Rp             10.706.342.587Rp            1.092402696

SEPTEMBER 12.935.338.414Rp             10.706.342.587Rp            1.208193957

OKTOBER 11.861.039.288Rp             10.706.342.587Rp            1.107851649

NOVEMBER 13.309.970.078Rp             10.706.342.587Rp            1.243185520

DESEMBER 9.760.107.522Rp               10.706.342.587Rp            0.911619205

JANUARI 13.581.811.505Rp             15.697.696.989Rp            0.865210452

FEBRUARI 15.232.914.316Rp             15.697.696.989Rp            0.970391665

MARET 22.096.545.938Rp             15.697.696.989Rp            1.407629791

APRIL 14.951.305.256Rp             15.697.696.989Rp            0.952452151

MEI 16.620.761.851Rp             15.697.696.989Rp            1.058802566

JUNI 19.729.251.560Rp             15.697.696.989Rp            1.256824589

JULI 20.250.156.289Rp             15.697.696.989Rp            1.290008101

AGUSTUS 19.764.851.936Rp             15.697.696.989Rp            1.259092461

SEPTEMBER 19.521.146.719Rp             15.697.696.989Rp            1.243567559

OKTOBER 15.746.476.142Rp             15.697.696.989Rp            1.003107408

NOVEMBER 16.733.805.923Rp             15.697.696.989Rp            1.066003882

DESEMBER 15.296.871.810Rp             15.697.696.989Rp            0.974465988

JANUARI 16.339.936.423Rp             13.553.048.540Rp            1.205628119

FEBRUARI 14.244.115.305Rp             13.553.048.540Rp            1.050989765

MARET 19.964.722.779Rp             13.553.048.540Rp            1.473079855

APRIL 16.644.310.741Rp             13.553.048.540Rp            1.228086116

MEI 19.257.895.348Rp             13.553.048.540Rp            1.420927203

JUNI 18.995.860.080Rp             13.553.048.540Rp            1.401593156

JULI 21.227.579.492Rp             13.553.048.540Rp            1.566258649

AGUSTUS 21.189.407.166Rp             13.553.048.540Rp            1.563442137

SEPTEMBER 21.458.815.062Rp             13.553.048.540Rp            1.583320166

OKTOBER 21.967.779.221Rp             13.553.048.540Rp            1.620873647

NOVEMBER 21.443.502.154Rp             13.553.048.540Rp            1.582190316

DESEMBER 19.254.518.430Rp             13.553.048.540Rp            1.420678040

RUMUS = REALISASI ANGGARAN/ANGGARAN

JUMLAH
ANGARAN PENDAPATANPERIODE

2024

2023

2022

2021

2020
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Lampiran 3 Data Diolah Return On Asset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHUN BULAN LABA SETELAH PAJAK TOTAL ASSET

JANUARI 2.253.266.092Rp            1.636.043.965.395-Rp           -0.001377265

FEBRUARI 252.310.999Rp               183.197.132.723-Rp              -0.001377265

MARET 3.407.429.165Rp            2.474.054.858.724-Rp           -0.001377265

APRIL 4.032.211.662Rp            2.927.694.860.466-Rp           -0.001377265

MEI 166.514.163Rp               120.902.050.804-Rp              -0.001377265

JUNI 2.419.811.807Rp            1.756.968.925.370-Rp           -0.001377265

JULI 3.901.132.565Rp            2.832.521.384.773-Rp           -0.001377265

AGUSTUS 4.260.794.184Rp            3.093.663.299.365-Rp           -0.001377265

SEPTEMBER 995.929.981Rp               723.121.535.071-Rp              -0.001377265

OKTOBER 1.403.856.460Rp            1.019.307.439.019-Rp           -0.001377265

NOVEMBER 3.236.126.836Rp            2.349.676.232.243-Rp           -0.001377265

DESEMBER 40.800.222.719-Rp         29.624.090.294.170Rp        -0.001377265

JANUARI 5.957.904.026Rp            14.228.374.161.162Rp        0.000418734

FEBRUARI 4.044.780.773Rp            9.659.547.046.574Rp           0.000418734

MARET 3.345.665.772Rp            7.989.954.892.605Rp           0.000418734

APRIL 8.437.622.403-Rp            20.150.315.959.535-Rp        0.000418734

MEI 624.264.985-Rp               1.490.839.017.133-Rp           0.000418734

JUNI 5.757.448.851Rp            13.749.656.944.504Rp        0.000418734

JULI 2.957.102.414-Rp            7.062.006.939.967-Rp           0.000418734

AGUSTUS 3.170.814.776-Rp            7.572.384.320.356-Rp           0.000418734

SEPTEMBER 9.625.371Rp                    22.986.838.900Rp                0.000418734

OKTOBER 2.566.296.949Rp            6.128.704.497.366Rp           0.000418734

NOVEMBER 4.029.896.549Rp            9.624.001.272.884Rp           0.000418734

DESEMBER 8.519.476.399-Rp            20.345.795.657.864-Rp        0.000418734

JANUARI 1.589.711.260-Rp            153.673.389.568Rp              -0.01034474

FEBRUARI 9.343.843.167Rp            903.245.820.291-Rp              -0.01034474

MARET 3.556.239.293-Rp            343.772.708.932Rp              -0.01034474

APRIL 3.240.694.090-Rp            313.269.747.717Rp              -0.01034474

MEI 5.127.047.051-Rp            495.618.744.502Rp              -0.01034474

JUNI 3.457.898.636-Rp            334.266.364.935Rp              -0.01034474

JULI 2.551.266.023-Rp            246.624.470.311Rp              -0.01034474

AGUSTUS 2.961.580.737-Rp            286.288.561.820Rp              -0.01034474

SEPTEMBER 1.721.879.826-Rp            166.449.792.455Rp              -0.01034474

OKTOBER 2.796.178.952-Rp            270.299.587.230Rp              -0.01034474

NOVEMBER 1.347.248.167-Rp            130.235.092.134Rp              -0.01034474

DESEMBER 4.897.110.718-Rp            473.391.377.454Rp              -0.01034474

JANUARI 5.114.350.762-Rp            1.777.811.954.183Rp           -0.002876767

FEBRUARI 3.720.405.958-Rp            1.293.259.397.789Rp           -0.002876767

MARET 8.243.405.685Rp            2.865.510.375.015-Rp           -0.002876767

APRIL 4.254.397.456-Rp            1.478.881.486.057Rp           -0.002876767

MEI 2.584.940.861-Rp            898.557.603.379Rp              -0.002876767

JUNI 523.548.848Rp               181.992.093.207-Rp              -0.002876767

JULI 1.044.453.577Rp            363.065.057.754-Rp              -0.002876767

AGUSTUS 559.149.224Rp               194.367.226.821-Rp              -0.002876767

SEPTEMBER 315.444.007Rp               109.652.261.375-Rp              -0.002876767

OKTOBER 3.459.226.570-Rp            1.202.470.193.102Rp           -0.002876767

NOVEMBER 2.471.896.786-Rp            859.262.076.491Rp              -0.002876767

DESEMBER 3.908.830.902-Rp            1.358.758.252.580Rp           -0.002876767

JANUARI 3.442.187.734-Rp            629.464.871.394Rp              -0.005468435

FEBRUARI 15.722.547.253-Rp         2.875.145.677.511Rp           -0.005468435

MARET 1.699.049.566-Rp            310.701.245.603Rp              -0.005468435

APRIL 2.854.826.322-Rp            522.055.454.988Rp              -0.005468435

MEI 5.083.059.814Rp            929.527.335.335-Rp              -0.005468435

JUNI 4.821.024.546Rp            881.609.554.836-Rp              -0.005468435

JULI 4.052.743.959Rp            741.115.869.348-Rp              -0.005468435

AGUSTUS 571.847.834-Rp               104.572.484.449Rp              -0.005468435

SEPTEMBER 1.831.246.427-Rp            334.875.778.353Rp              -0.005468435

OKTOBER 6.331.884.431-Rp            1.157.896.990.821Rp           -0.005468435

NOVEMBER 4.647.885.458-Rp            849.948.012.183Rp              -0.005468435

DESEMBER 11.253.421.261-Rp         2.057.886.993.445Rp           -0.005468435

2024

2020

2021

2022

2023

ROA
JUMLAH

RUMUS = LABA SETELAH PAJAK/TOTAL ASET*100%

PERIODE
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Lampiran 4 Hasil Tabulasi Data 

 

TAHUN BULAN

JANUARI 0.606451206 1.100639512 -0.001377265

FEBRUARI 0.730261267 1.023035621 -0.001377265

MARET 1.552295926 2.527249875 -0.001377265

APRIL 0.318104653 0.927465918 -0.001377265

MEI 0.533692230 0.745476749 -0.001377265

JUNI 0.460136643 0.922343041 -0.001377265

JULI 0.343937636 0.946456385 -0.001377265

AGUSTUS 0.344585716 0.991515873 -0.001377265

SEPTEMBER 0.405362355 0.673034563 -0.001377265

OKTOBER 0.342723726 0.638053814 -0.001377265

NOVEMBER 0.137679462 0.584588477 -0.001377265

DESEMBER -3.049269293 -9.153789711 -0.001377265

JANUARI 0.193928147 1.212159770 0.000418734

FEBRUARI 0.295191377 1.212159770 0.000418734

MARET 0.343138426 1.237378776 0.000418734

APRIL 1.016192309 1.351127342 0.000418734

MEI 0.52082266 1.162596049 0.000418734

JUNI 0.534902029 1.973557417 0.000418734

JULI 0.780639982 1.476818405 0.000418734

AGUSTUS 0.770233654 1.426763662 0.000418734

SEPTEMBER 0.669131318 1.581735860 0.000418734

OKTOBER 0.475318339 1.446941208 0.000418734

NOVEMBER 0.474541906 1.623697866 0.000418734

DESEMBER 1.187261486 1.735409474 0.000418734

JANUARI 1.247715835 1.214789034 -0.01034474

FEBRUARI 0.313165195 1.214789034 -0.01034474

MARET 1.415805731 1.214789034 -0.01034474

APRIL 1.234694589 1.046354126 -0.01034474

MEI 1.252977654 0.890142559 -0.01034474

JUNI 1.252977654 1.046045324 -0.01034474

JULI 1.252977654 1.130727148 -0.01034474

AGUSTUS 1.252977654 1.092402696 -0.01034474

SEPTEMBER 1.252977654 1.208193957 -0.01034474

OKTOBER 1.252977654 1.107851649 -0.01034474

NOVEMBER 1.252977654 1.243185520 -0.01034474

DESEMBER 1.252977654 0.911619205 -0.01034474

JANUARI 0.987758112 0.865210452 -0.002876767

FEBRUARI 1.001316324 0.970391665 -0.002876767

MARET 0.732418128 1.407629791 -0.002876767

APRIL 1.014622753 0.952452151 -0.002876767

MEI 1.014622753 1.058802566 -0.002876767

JUNI 1.014622753 1.256824589 -0.002876767

JULI 1.014622753 1.290008101 -0.002876767

AGUSTUS 1.014622753 1.259092461 -0.002876767

SEPTEMBER 1.014622753 1.243567559 -0.002876767

OKTOBER 1.014622753 1.003107408 -0.002876767

NOVEMBER 1.014622753 1.066003882 -0.002876767

DESEMBER 1.014622753 0.974465988 -0.002876767

JANUARI 1.129187898 1.205628119 -0.005468435

FEBRUARI 1.711046201 1.050989765 -0.005468435

MARET 1.236689345 1.473079855 -0.005468435

APRIL 1.113020411 1.228086116 -0.005468435

MEI 0.808834896 1.420927203 -0.005468435

JUNI 0.808834896 1.401593156 -0.005468435

JULI 0.980229499 1.566258649 -0.005468435

AGUSTUS 1.242258679 1.563442137 -0.005468435

SEPTEMBER 1.329601739 1.583320166 -0.005468435

OKTOBER 1.615807996 1.620873647 -0.005468435

NOVEMBER 1.489645798 1.582190316 -0.005468435

DESEMBER 1.741970194 1.420678040 -0.005468435

PT PELINDO TERMINAL PETIKEMAS NEW MAKASSAR

PERIODE

2020

2021

2022

2023

2024

ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL ANGGARAN PENDAPATAN ROA
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Lampiran 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Nomalitas  

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Autokorelasi 
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4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

Lampiran 8 Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

2. Hasil Uji T (Parsial) 
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3. Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 10 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Lembar Validasi Abstrak 
 


